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DI SAMPUL MAJALAH:
Desain sampul ini
menunjukkan pentingnya
menghentikan penyebaran
ekstremisme dan
menangkal ancaman
teroris untuk melindungi
keamanan dan
kesejahteraan kawasan.
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Para Pembaca
yang Terhormat,

aat saya memegang
tampuk pimpinan
Komando Pasifik
Amerika Serikat, saya
menantikan untuk melanjutkan
dialog kita dan berbagi tulisan
dan diskusi melalui Asia Pacific
Defense FORUM. Terbitan
kali ini tentang “Menyasar
"Terorisme” mengkaji tantangan
global ekstremisme kekerasan
dan terorisme, dengan
berfokus pada dampaknya di
Indo Asia Pasifik. Serangkaian
artikel membahas akar dari
ekstremisme kekerasan, cara
untuk menangkal ancamannya, dan yang terpenting, potensi solusi jangka panjang.
Saat organisasi ekstremis kekerasan (VEO), seperti Negara Islam Irak dan Levant
(ISIL) dan Lashkar-e Tayyiba (LeT), dan Jemaah Islamiyah (JT) menyebarkan
ideologi radikal mereka, negara-negara yang bertanggung jawab harus bekerja sama
untuk memitigasi dampak dari agenda jahat VEO di seluruh kawasan dan dunia.
Pendekatan keamanan regional menggunakan dialog bilateral dan multilateral,
diatur oleh strategi nasional yang komprehensif, sangat penting untuk mengatasi
tantangan ini. Meskipun ekstremisme kekerasan biasanya bermula sebagai masalah
lokal, tetapi kerap kali tidak lagi bersifat lokal. Sebagai contoh, ISIL telah melakukan
kejahatan dengan bantuan dari rekrutan dari seluruh dunia. Selain itu, ekstremisme

KOMANDO PASIFIK A.S.

yang muncul di Suriah, Irak, dan Afganistan sudah memengaruhi negara-negara di
Indo Asia Pasifik melalui metode rekrutmen yang berbahaya dan upaya-upaya lain
untuk menimbulkan ketidakstabilan.

Untuk menangkal aktivitas tersebut, Komando Pasifik A.S. bersama negara-
negara mitranya mengadakan aktivitas pengembangan kemampuan yang berfokus
pada kemandirian dan kemampuan anti-terorisme militer mereka untuk menangkal
kelompok-kelompok seperti ISIL dan Le'T, dan JI, yang merupakan masalah akut
terutama di Asia Selatan. Upaya bersama untuk mendorong kemitraan dan kerja
sama juga menjadi kunci untuk memajukan stabilitas dan kesejahteraan regional.
Meskipun masih banyak tantangan untuk memfasilitasi kerja sama, Komando Pasifik
A.S. tetap berkomitmen terhadap aktivitas pengembangan kemampuan untuk
membantu perjuangan kita melawan ekstremisme kekerasan dan meningkatkan
keamanan Indo-Asia-Pasifik.

Saya berharap edisi ini memberikan wawasan mendalam dan mendorong
pemikiran, dan saya menerima komentar dari Anda. Silakan hubungi kami di
contact-apdf@apdforum.com untuk menyampaikan sudut pandang Anda.

Salam hangat,

aNA—s—

HARRY B. HARRIS, JR.
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasifik A.S.
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ANGKATAN UDARA A.S.

SIDDHARTH SRIVASTAVA
adalah seorang jurnalis independen,
konsultan, dan penulis yang berbasis di
New Delhi, India. Dia meliput urusan
luar negeri dan strategis, keamanan,
politik, pertahanan, energi, dan
masalah-masalah yang terkait dengan
Asia Selatan dan Asia Tenggara. Selama
kariernya sepanjang lebih dari 20
tahun, dia telah menjadi koresponden
surat kabar The Times of India dan

artikelnya telah banyak diterbitkan di surat kabar dan majalah lain di
Asia, Eropa, dan Amerika Serikat. Ditampilkan pada halaman 26

DR. NAMRATA GOSWAMI
adalah rekan peneliti di Institute

for Defence Studies and Analyses di
New Delhi, India. Dia menyelesaikan
studi doktor dari Universitas
Jawaharlal Nehru pada tahun 2005
dengan topik “Teori Perang Adil dan
Intervensi Kemanusiaan: Studi Kasus
Perbandingan Pakistan Timur dan
Kosovo.” Dr, Goswami memegang
fellowship di United States Institute

of Peace di Washlngton D.C., South Asia Institute di Universitas
Heidelberg, International Peace Research Institute di Oslo,
Norwegia, dan Centre for Dialogue di Universitas La Trobe,
Melbourne, Australia. Dia juga penerima Fulbright-Nehru Senior
Research FeHOWShip. Ditampilkan pada halaman 32

KOL.NOZOMU YOSHITOMI
pensiun dari Pasukan Pertahanan
Darat Jepang atau Japan Ground
Self-Defense Force (JGSDF) pada
bulan April 2015 setelah berkarier di
militer selama lebih dari tiga dekade.
Penugasan terakhirnya adalah sebagai
kepala Divisi Strategi/Konsep di
Komando Riset dan Pengembangan
JGSDE. Sekarang Yoshitomi menjadi
profesor di Universitas Nihon, Tokyo.

Risetnya mencakup berbagai hal, termasuk strategi keamanan

Jepang, postur pertahanan JGSDE kerja sama sipil-militer, dan

kerja sama internasional dalam bantuan kemanusiaan/penanganan
bencana. Ditampilkan pada halaman 36

KOL. DAVID K. MOELLER adalah
komandan Pusat Operasi Udara ke-
613. Dia bertanggung jawab kepada
komandan Pasukan Udara Pasifik, atas
komando dan kendali operasi udara,
antariksa, dan informasi di Pasifik,
termasuk operasi mobilitas, intelijen,
pemantauan, pengintaian antariksa,
dan ruang maya. Pusat operasi itu juga
memberikan komando dan kendali
untuk mendukung unit Komando

Operasi Noble Eagle Dia, bersama dengan WING CDR.
MATTHEW HETHERINGTON, menulis tentang pendekatan
koalisi terhadap masalah ini. WGCDR Hetherington adalah perwira
pertukaran Angkatan Udara Australia di Pasukan Udara Pasifik A.S.,
dan menjabat sebagai Deputi Kepala Divisi Strategi di Pusat Operasi
Udara ke-613. Dia menyusun rencana level strategi dan operasional
untuk mendukung Strategi Komponen Udara Angkatan Udara A.S
di Pasifik. Dia merupakan lulusan Australian Command and Staff
College dan memiliki gelar Master of Arts di bidang Strategi, serta
Sciene Honours di bidang biokimia. Ditampilkan pada halaman 56

d

Gabung dengan
Bahasan Ini

Kami ingin mendengar dari ANDA!

Asia Pacific Defence FORUM melayani para personel
militer dan keamanan di kawasan Asia Pasifik.
Sebuah karya Komando Pasukan A.S. di Pasifik,
majalah triwulanan ini menyediakan isi bermutu
tinggi yang mendalam tentang pokok-pokok bahasan
yang memengaruhi usaha-usaha pengamanan

di seluruh kawasan—dari perlawanan terorisme
hingga pada kerja sama internasional dan bencana-
bencana alam.

FORUM membangkitkan bahasan-bahasan yang
mendalam dan mendorong suatu pertukaran
gagasan-gagasan yang sehat. Ajukan tulisan,
foto-foto, pokok-pokok bahasan, atau tanggapan-
tanggapan lainnya kepada kami lewat dunia maya
atau ke:

Program Manager

Asia Pacific Defence FORUM

HQ USPACOM, Box 64013

Camp. H.M. Smith, HI

96861-4013 USA

Asia Pacific Defense FORUM
juga menawarkan tulisan yang
luas di dunia maya di

www.apdforum.com

Para pengunjung dapat:

= Membaca tulisan khusus di dunia maya

= Menengok kembali terbitan sebelumnya

® [kut serta dalam jajak pendapat

= Mengirim umpan balik kepada kami

= Minta berlangganan

= Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan

FORUIV

Memjelajahi hal-hal yang memengaruhi sekian banyak juva.

E : E Pindai gambar ini

dengan pembaca
kode telepon Anda
untuk dibawa ke
jaringan situs kami.

APD FORUM

|

)



APDF SELURUH KAWASAN

arietas asli padi kembali bangkit di Bangladesh

saat para petani meninggalkan padi hibrida

yang memberikan hasil panen tinggi dan

menggantinya dengan varietas lebih tahan

banting yang sanggup menghadapi kondisi
iklim yang lebih ekstrem, kata peneliti.

. KEBANGKITAN
Y KEMBALI Sekitar 20 persen persawahan di negara Asia Selatan
: / ~ bagian bawah ini kini ditanami varietas asli yang
BENIH PADI tahan terhadap kekeringan, banjir, atau tekanan lain,

kata Jiban Krishna, direktur jenderal Bangladesh Rice

LOK AL Research Institute.
F Pada masa jayanya, varietas padi penghasil panen

tinggi menyumbang 90 persen dari total padi yang
ditanam di Bangladesh.

“Di berbagai lokasi tempat varietas baru gagal
mengatasi tekanan, para petani menanam varietas
lokal,” ujar Krishna.

Pemerintah Bangladesh pertama kali memperkenalkan
padi penghasil panen tinggi pada tahun 1960an, dalam
upaya untuk memajukan ketahanan pangan dan
memenuhi kenaikan permintaan, ucap Krishna. Seiring
waktu, sebagian besar petani menggunakan varietas baru
tersebut, yang menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi.

Namun dalam beberapa tahun terakhir, ketika
perubahan iklim menyebabkan hujan yang lebih
tidak teratur, termasuk banjir dan kekeringan yang
makin memburuk, para petani semakin kesulitan
mendapatkan hasil panen yang konsisten dari varietas
penghasil panen tinggi.

Peralihan kembali ke varietas tradisional terjadi
dengan bantuan lembaga non-pemerintah yang
telah memperkenalkan kembali varietas itu untuk
melindungi spesies “warisan” dan membantu petani
dalam menghadapi kondisi cuaca yang buruk, kata
SIS Krishna. Reuters

JAKARTA-MERANCANG-JALAN-MENUJU:-STATUS “KOTA-PINTAR’

e000ccccccccccccce

Ibu kota Indonesia — kota metropolis yang semrawut sang gubernur, yang memiliki 2 juta pengikut Twitter, pada saat

dengan akses Internet rapuh — berharap bisa mengubah peluncuran proyek.

keberuntungannya dengan sebuah platform online ambisius Situs web utama untuk inisiatif ini smartcity.jakarta.go.id

yang memungkinkan penduduk untuk melaporkan berbagai menggunakan Google Maps dan terintegrasi dengan aplikasi

masalah, mulai dari kejahatan hingga kemacetan lalu lintas, Waze, milik Google, yang memungkinkan pengemudi untuk

dengan menggunakan ponsel pintar mereka. menyampaikan informasi lalu lintas dalam waktu sebenarnya.
Jakarta, sebuah hutan beton dengan jumlah penduduk Situs itu juga menautkan hingga dua aplikasi ponsel pintar

sekitar 10 juta, terkenal akan kemacetan lalu lintas yang luar yang dirancang khusus untuk proyek tersebut. Agence France-Presse
biasa, sampah-sampah berserakan, jalanan berlubang,
polusi tinggi, dan banjir yang menenggelamkan daerah
kumuh yang miskin setiap tahunnya.

Setelah para pemimpinnya gagal menyelesaikan
segudang masalah, gubernur yang baru, Basuki Tjahaja
Purnama, berupaya menggunakan teknologi dan
memanfaatkan kecintaan penduduknya akan media
sosial dengan harapan bisa mendorong perubahan
nyata.

Diluncurkan pada Desember 2014, rencana Kota
Pintar memberikan platform kepada masyarakat untuk
melaporkan masalah — seperti banjir, sampah di jalan,
jalanan berlubang, dan kejahatan — dengan gagasan
bahwa pejabat di lokasi terdekat akan menanggapinya
dengan cepat.

“Kami harap masyarakat akan aktif dalam
memberikan laporan. Jika Anda ingin dilayani dengan
baik, bantulah kami dalam mengawasi kota ini,” kata

AFP/GETTY IMAGES™
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KAPAL ]_\/_[]_S]_]_ BESAR ._ AFP/GEITYIMAGES&
DILUNCURKAN "

Taiwan meluncurkan kapal misil terbesarnya pada
bulan Desember 2014 seiring upaya pulau itu untuk
memodernisasi Angkatan Bersenjatanya sebagai
respons atas persepsi ancaman dari Tiongkok.
Korvet berbobot 500 ton bernama Tuo Chiang,
atau “Sungai Tuo” adalah korvet pertama dari jenis
ini yang diproduksi oleh Taiwan. Mantan Menteri
Pertahanan Yen Ming memuji kapal itu sebagai

“yang tercepat dan terkuat” di Asia. dipersatukan kembali dengan kekuatan jika perlu.

Dipersenjatai dengan 16 misil, termasuk delapan “Mulai sekarang, kemampuan tempur Angkatan Laut akan mencapai
misil supersonik anti-kapal Hsiung-feng III (Angin  tonggak pencapaian krusial, kata Yen dalam perayaan peluncuran yang
Berani), kapal itu akan meningkatkan kemampuan diadakan di pelabuhan Suao, county Yilan sebelah timur laut.
pertahanan Taiwan terhadap tetangganya yang “Selesainya generasi baru kapal perang laut diharapkan dapat
besar, yang menganggap pulau itu sebagai bagian menjamin keamanan di Selat Taiwan dan melindungi jalur pelayaran,”
dari kawasan Tiongkok yang menunggu untuk tambahnya. Agence France-Presse

Simpanan fosil

A A \ ARA ‘
!!l‘ L\
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. VAN °
TAKS Dinosaurus
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EMBAWA dimungkinkan

b 0 /AN D /A qé’“”'”ﬁ‘%m Gigi dinosaurus yang ditemukan di Malaysia berusia
g N L] ek setidaknya 140 juta tahun dan merupakan milik spesies
q AIVIAIF 9 S Wonl) ) baru dalam ordo Ornithischian “yang berpinggul seperti
2 = » o] i ) s e Sl burung”, kata peneliti pada bulan November 2014.
- - Meskipun masih tidak ragu-ragu tentang spesies

pasti dari dinosaurus itu, kepala peneliti Masatoshi
Sone dari Universitas Malaya mengatakan penemuan
itu berarti “dimungkinkan masih ada banyak fosil
dinosaurus di Malaysia.”

Ornithischian, atau spesies “berpinggul seperti
burung” adalah kelompok besar yang terdiri atas

alah satu pendiri GrabTaxi, pesaing terbesar Uber di
Asia Tenggara, mempromosikan keselamatan sebagai
hal utama dalam bisnis pemesanan taksi online.
Perusahaan Malaysia itu dan perusahaan rival Easy
Taxi yang berbasis di Brasil menjadi tajuk utama dengan
menarik investasi lebih dari US$400 juta, tetapi tuduhan
pemerkosaan terhadap sopir Uber di New Delhi telah
membawa aplikasi taksi dalam pandangan berbeda.
Sejak kejadian itu Uber telah dilarang di ibu kota
India, menambah daftar larangan atau tindakan hukum di
beberapa negara, termasuk Spanyol, Thailand, dan Amerika

dinosaurus herbivora ORLEOOOEOL0L0B0V0OOOBBEEELLIOOOOVON0
seperti triceratop.
Dinosaurus itu

sebesar kuda, kata

Sone.

POQOOOOOOO0

AFP/GETTY IMAGES

Serikat. Keluhan utama dari pihak berwenang adalah bahwa Fosil gigi

layanan Uber mencakup pemlllk kendar_aan pribadi. Hal ini yang gelap itu —

berbeda dengan GrabTaxi dan Easy Taxi. .
dengan panjang 13

Kedua layanan itu menggunakan sopir taksi berlisensi,
yang membantu strategi mereka dalam memasarkan diri
sebagai layanan yang aman bagi perempuan di kota-kota
seperti Jakarta. Sistem transportasi di ibu kota Indonesia
itu termasuk salah satu yang paling berbahaya bagi
perempuan di kawasan tersebut, menurut sebuah survei
oleh Thomson Reuters Foundation.

Tuduhan pemerkosaan terhadap sopir Uber bisa
mengancam citra perusahaan-perusahaan lain. “Perempuan
adalah sasaran kami,” kata Nguyen Tuan Anh, manajer
umum GrabTaxi di Vietham. Sebagian besar penumpang
perusahaan itu adalah perempuan — jumlahnya hingga 70% di
Filipina. GrabTaxi mengatakan bahwa mereka hanya bekerja
sama dengan sopir dari perusahaan taksi yang memeriksa
dokumen identitas, SIM, dan catatan kriminal. Reuters

milimeter dan lebar
10,5 milimeter —
ditemukan dalam
formasi bebatuan
sedimen oleh tim
ahli paleontologi Malaysia dan Jepang. Fosil gigi itu
ditemukan dekat dengan tempat ditemukannya fosil
dinosaurus pertama di Malaysia pada tahun 2012,

yang diperkirakan berusia setidaknya 75 juta tahun.

Fosil itu merupakan milik predator pemakan ikan dari
keluarga dinosaurus yang dikenal sebagai Spinosaurid,
yang diyakini semi-akuatik. Lokasi pasti penemuan
dirahasiakan untuk melindungi tempat itu. Agence France-Presse

LROLLOOLLOOIBIBIBO OO OOOOOOOOCK
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ERKlGAlRIS

BURONAN
TERORIS
INDIA

di Thailand

Diburu karena pengeboman di India
tahun 1995 yang menewaskan 18 orang

THE BANGKOK POST

Petugas polisi dan militer di Pattaya, Thailand, menangkap buronan
teroris India yang diburu karena melakukan pengeboman tahun
1995 di India yang menewaskan 18 orang, termasuk menteri utama
negara bagian Punjab.

Dia awalnya diidentifikasi sebagai Gurmeet Singh setelah
ditangkap pada bulan Januari 2015 oleh tim kepolisian provinsi
Chon Buri dan Tentara dari Pasukan Angkatan Dasar ke-14
atau 14th Army Circle. Namun kemudian terungkap bahwa dia
sebenarnya Jagtar Singh Tara, yang telah bersembunyi di Thailand
selama berbulan-bulan menggunakan paspor Pakistan dan identitas
salah satu rekan kejahatannya dalam serangan tahun 1995.

Gurmeet Singh yang asli, 42 tahun, mendapatkan pembebasan
bersyarat pada bulan Desember 2013 setelah dipenjara selama
18 tahun karena keikutsertaannya dalam serangan itu, yang
menewaskan Menteri Utama Punjab Beant Singh dan 17 orang
lainnya di luar sekretariat negara bagian Punjab.



ertindak berdasarkan informasi
yang diberikan oleh pejabat
India, polisi dan tentara
menggerebek sebuah rumah di
Soi Mabyailia di tambon Nong
Phreu, distrik Bang Lamung,
demikian laporan media Thailand.

Petugas juga menahan seorang warga
negara Pakistan Ali Alat, 48 tahun, pemilik
rumah tersebut. Surat kabar Hindustan
Times dari India mengidentifikasi Alat
sebagai “Khalat Bari” dan mengutip sumber
dari pemerintah India yang mengatakan
bahwa dia melindungi buronan,
mantan kepala Pasukan Macan
Khalistan, atas perintah Badan
Intelijen Pakistan (Inter
Services Intelligence / ISI).

Kedua orang itu dibawa ke
kantor polisi Nong Phreu. Alat,
yang mengatakan kepada media
Thailand bahwa dia tidak tahu
latar belakang kriminal Jagtar
Singh, akan dituntut karena
melindungi buronan.

“Perlu waktu untuk bisa
menangkap orang itu. Kami
sudah mengikutinya beberapa
lama, tetapi pada satu titik dia
menghilang dari radar,” kata

melarikan diri sejak 2004 setelah dia bersama
tiga rekannya dalam kasus pengeboman
melarikan diri dengan cara menggali
terowongan dari Penjara Burail Model,
Chandigarh yang memiliki tingkat keamanan
tinggi. Dua orang berhasil ditangkap
kembali, satu orang bersembunyi di Pakistan,
dan Jagtar Singh diketahui bersembunyi di
"Thailand sejak pertengahan 2014, demikian
surat kabar itu melaporkan.

Mayjen Nitipong Niamnoi, kepala
kepolisian Chon Buri, mengatakan pihak
berwenang India meminta kerja sama dari

P etugas k
juru bicara kepolisian nasional Pengebor.. i
JLetjen. PraquE Thawornsiri i Bg"ng: ';;3gta,. Singh Tara ang b teroris pe|
! a Januari 2015 set erasal darj |ngj, k aku
kepada The Associated Press. elah dia ditangkap g ; ’:e"gadilan pidana
attaya, peyreo

Hindustan Times melaporkan

bahwa kepolisian Punjab telah
menghabiskan tiga minggu di Thailand
pada bulan September 2014, tetapi Singh
menghilang.

Jagtar Singh, seorang militan Sikh,
adalah salah satu dalang pembunuhan Beant
Singh melalui pengebom bunuh diri pada
31 Agustus 1995. Ledakan terjadi setelah
politisi India berusia 73 tahun itu — seorang
penganut Sikh yang mengawasi penumpasan
kontroversial atas militan Sikh bersenjata —
meninggalkan kantornya yang terdiri atas dua
lantai. Saat menteri utama itu menaiki mobil
pukul 17.07, pengebom meledakkan diri.
Mobil Beant dan dua kendaraan pengawal
hancur lebur, dan 17 orang meninggal dunia.

Jagtar Singh ditangkap dan dihukum
penjara seumur hidup pada 1996. Tetapi, dia

negara-negara lain, termasuk Thailand, untuk
membantu menangkap tersangka.

Media Thailand mengutip Alat yang
mengatakan kepada polisi bahwa Singh
menelepon dirinya pada awal Januari 2014
untuk meminta bantuan, dan mengatakan
bahwa pihak berwenang mencari Singh
karena paspornya kedaluwarsa. Singh
dilaporkan menawarkan 30.000 baht untuk
menyewa rumah selama dua hingga tiga hari.

"Tetapi media India menyatakan bahwa
Alat tahu betul identitas Singh dan
merupakan saudara dari Sultan Bari, agen
ISI yang berbasis di Pakistan. Mayjen (Pol)
Nitipong mengatakan kepolisian akan
menghubungi Kedutaan Besar India untuk
mengambil Singh.
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urnalis Barat pertama yang diberikan akses
ke kawasan yang dikendalikan oleh Negara
Islam Irak dan Suriah (ISIS) kembali
pulang pada bulan Desember 2014 dengan
pengungkapan besar — kelompok militan
itu “jauh lebih kuat dan lebih berbahaya”
daripada yang diketahui oleh masyarakat,
demikian laporan surat kabar 7he
Independent.

Jiirgen Todenhéfer, jurnalis Jerman
yang saat itu berusia 74 tahun, pergi
ke kota Mosul di utara Irak, yang
digambarkan sebagai kota terbesar
yang dikuasai oleh ISIS, tempat dia
menghabiskan waktu 10 hari untuk
mengumpulkan informasi tentang cara
kerja kelompok teroris itu untuk disiarkan
kepada dunia. “Setiap hari, ratusan pejuang
sukarela datang dari seluruh dunia,” kata
"Todenhoéfer, menurut The Independent.
“Bagi saya, ini tidak bisa dipahami.”

ISIS, terkadang juga disebut sebagai
Negara Islam Irak dan Syam, telah
membingungkan pemerintahan dan
militer di seluruh dunia saat kelompok
ini berupaya meraih apa yang disebutnya
dominasi ekstremis jihad, dengan
menggunakan taktik rekrutmen agresif,
kampanye media sosial, dan serangan
teror. Peningkatan penyebaran ISIS di
dunia terlihat terjadi dalam waktu cepat,
tetapi kelompok ini telah ada dengan
berbagai nama dan bentuk selama lebih
dari dua dekade.

Saat efek riak dari dampak negatif ISIS
menyebar di seluruh Indo Asia Pasifik,
pemerintah dan militer telah bergerak
cepat untuk memperkuat undang-
undang antiterorisme yang menghukum
pendukung kelompok itu dengan hukuman
penjara yang lama dan bahkan pencabutan
kewarganegaraan.

“Anda harus tahu bahwa memberantas
terorisme akan menjadi perjuangan yang
sulit dan panjang,” kata Perdana Menteri
Singapura Lee Hsien Loong dalam sebuah
dialog tentang ancaman ISIS pada bulan
November 2014, demikian menurut
Channel NewsAsia. “Kita harus terus
melakukannya, dan asalkan kita terus
bekerja sama dan saling terbuka terhadap
satu sama lain, serta kita berbagi dan
makin erat, maka kita akan menang.”

PROSES PERKEMBANGAN BERTAHUN-TAHUN
ISIS telah beroperasi di Irak dengan
berbagai nama sejak setidaknya tahun

2003. Pertama kali diakui sebagai
organisasi teroris terlarang pada 2005, ISIS
menggunakan nama bahasa Arab, Tanzim
Qa’idat al-Jihad fi Bilad al-Rafidayn.
Organisasi itu kemudian memakai nama
Al-Qaeda di Tanah Dua Sungai (Iebih
dikenal sebagai Al-Qaeda di Irak) dan
Negara Islam Irak dan Levant (ISIL).
Kelompok itu relatif konsisten beroperasi
sejak 2011, ketika mendirikan operasi di
Suriah melalui bekas suborganisasi, Jabhat
al-Nusrah.

Sebuah laporan yang diterbitkan oleh
The Washington Institute for Near East
Policy tentang “perang” antara ISIS
dan Al-Qaeda melacak nama lama ISIS
hingga tahun 1999, ketika organisasi itu
dikenal sebagai Jamaat al-Tawhid wa-I-
Jihad hingga tahun 2004. Laporan lain
memperkirakan inkarnasi paling awal
kelompok itu terjadi pada tahun 1980an.

ISIS mendeklarasikan kekhalifahannya
— sebuah bentuk pemerintahan Islam
(Negara Islam) — pada bulan Juni 2014 dan
menunjuk Abu Bakr al-Baghadi sebagai
khalifah, atau pemimpin.

“Dengan menjadi suara bagi pejuang
asing dalam setahun terakhir, ISIS kini
mengendalikan banyak jaringan rekrutmen
dan fasilitasi/logistik,” kata laporan The
Washington Institute, yang diterbitkan
pada bulan Juni 2014. “Lebih jauh lagi,
mereka yang berjuang bersama ISIS telah
menjalin hubungan dengan satu sama lain
dan kemungkinan akan tetap berhubungan
saat mereka kembali ke tempat asal
mereka. Solidaritas dan persaudaraan yang
terbentuk melalui perjuangan di garis
depan dan karena menghadapi kesulitan
yang sama memperkuat hubungan ini,
yang akan menjadi hal penting bagi masa
depan gerakan jihadis.”

Indo Asia Pasifik telah melihat
bagaimana hubungan teroris ini
terejawantah dengan cara terburuk.
Warga negara dari banyak negara
berbondong-bondong datang ke Irak dan
Suriah untuk bergabung dengan gerakan
ekstremis ini. Beberapa di antaranya
pergi secara diam-diam. Pejuang asing
mengikrarkan kesetiaan mereka kepada
ISIS dan mengirimkan pesan ancaman
ke negara asal mereka melalui video
Internet YouTube. Ancaman mereka
tidak menggoyahkan pemerintah atau
militer yang bertekad untuk memberantas
ekstremisme dan membatasi jangkauan
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ISIS. Berikut adalah respons terhadap ancaman tersebut
dari beberapa negara di Indo-Asia-Pasifik.

AUSTRALIA

Australia merupakan salah satu negara yang melarang
warga negaranya bepergian ke kawasan-kawasan tempat
kelompok militan beroperasi. Dalam undang-undang yang
diperkuat pada Desember 2014, Menteri Luar Negeri
Julie Bishop secara khusus melarang warga Australia pergi
ke atau tetap berada di provinsi al-Raqqa, Suriah, yang
dianggap sebagai ibu kota de fakto Suriah dan basis utama
ISIS. Pengumuman itu menandai pertama kalinya Australia
membuat pernyataan semacam itu untuk suatu area
geografis dalam hukum pidananya, yang sudah menyatakan
ISIS sebagai organisasi teroris.

Pihak berwenang memperingatkan warga Australia yang
berada di al-Raqqa tanpa alasan sah untuk berada di sana
untuk segera pergi. Siapa pun yang dituntut dan dihukum
karena melanggar undang-undang ini bisa dikenai hukuman
penjara hingga 10 tahun.

“ISIL terbukti tahan banting, mampu bertahan
setelah hampir punah di tangan koalisi internasional
yang memerangi mereka selama delapan tahun,” menurut
pernyataan itu. “Meskipun ada operasi militer terbaru
terhadap kelompok itu di Irak maupun Suriah, ISIL tetap
menjadi ancaman berkelanjutan...”

Pejabat mulai melihat peningkatan ancaman ISIL di
tingkat domestik. Meskipun Australia telah mengambil
posisi keras terhadap ISIS, larangan perjalanan baru dibuat
setelah sedikitnya 70 orang Australia melakukan perjalanan
ke Suriah untuk bergabung bersama pejuang, demikian
laporan Agence France-Presse pada bulan Desember
2014. Lebih dari 20 warga Australia kemungkinan telah
pulang kembali setelah berjuang di Suriah dan tetap berada
dalam pengawasan ketat dari lembaga keamanan, demikian
laporan surat kabar Daily Mail pada Januari 2015.

“Saya tidak bisa mengonfirmasi angkanya, karena
bisa berubah dalam sekejap — dan risikonya bisa berubah
dalam sekejap,” kata Komisioner Polisi Queensland Ian
Stewart kepada Daily Mail. “Hari ini, mungkin lima. Besok,
mungkin 10.”

Seberapa pun besar ancamannya, Stewart memperingatkan
para militan bahwa pihak berwenang tetap waspada dan
bersiaga. “Jelas, Anda tidak bisa pergi berjuang di tanah asing
— bukan sebagai anggota Pasukan Pertahanan Australia — lalu
pulang kembali dan berpikir bahwa Anda tidak akan kami
awasi,” katanya kepada Daily Mail.

Lembaga pemerintah di seluruh Australia mengikuti
dorongan Perdana Menteri Tony Abbott untuk menghadapi
ancaman ISIS dengan kekuatan penuh. Sebagai bagian dari
upayanya, Abbott berjanji untuk mengintensifkan hubungan
dengan pemerintah Irak, dan mengatakan bahwa militer
mereka akan bekerja sama untuk memerangi ISIS demi
membela “nilai-nilai universal.”

“Kami bertekad untuk memperdalam kerja sama kami
dengan pemerintah dan rakyat Irak dalam minggu-minggu

dan bulan-bulan mendatang — bukan karena kami adalah
negara yang menginginkan peperangan asing, tetapi karena
ketika kepentingan nasional vital kami terancam, ketika
nilai-nilai universal berada dalam bahaya, Australia harus
menjadi mitra yang kuat,” kata Abbott setelah bertemu
dengan mitranya dari Irak pada bulan Januari 2015,
menurut surat kabar The Guardian.

FILIPINA

Orang-orang yang memproklamirkan diri sebagai pemuja
ISIS di Filipina telah menunjukkan dukungan mereka
secara terang-terangan, memasang video di situs web
YouTube untuk menyatakan aliansi dengan kelompok
teroris itu. Klip yang menunjukkan Pejuang Kebebasan
Islam Bangsamoro (BIFF) yang berbasis di Filipina selatan
dan pemberontak Abu Sayyaf menyatakan dukungan kepada
ISIS mulai beredar di Internet pada musim gugur 2014,
demikian menurut Agence France-Presse.

Meskipun adanya penyebaran ini, kelompok itu belum
mengirimkan pejuang dari Filipina ke Suriah, dan tidak
melakukan rekrutmen untuk ISIS, demikian laporan Agence
France-Presse pada Agustus 2014.

“Tetapi jika mereka memerlukan bantuan kami,
mengapa tidak?” kata Abu Misry, yang diidentifikasi oleh
Angkatan Bersenjata Filipina (AFP) sebagai juru bicara
BIFE, kepada lembaga berita.

Pejabat AFP juga terus menyangkal adanya rekrutmen
ISIS dalam perbatasan mereka atau adanya warga negara
Filipina yang pergi ke Suriah, meskipun pada bulan
November 2014 muncul video ISIS dengan orang yang
diduga warga Filipina terlibat dalam eksekusi. Pihak
berwenang mengatakan mereka tidak dapat membuktikan
keaslian video itu atau mengidentifikasi laki-laki “berwajah
Asia” yang digambarkan dalam video itu sebagai orang
Filipina.

Sebuah analisis pada bulan Oktober 2014 di surat
kabar The Manila Times mengajukan pertanyaan dalam
judulnya: “Seberapa seriuskah ancaman ISIS bagi Filipina?”
Jawabannya kecil, menurut komentator surat kabar itu,
Ricardo Saludo. “Ietapi ancaman itu bisa tumbuh dengan
cepat, baik di negara ini dan terutama di Timur Tengah,”
katanya.

Laporan tentang rekrutmen aktif ISIS di Filipina
mungkin masih tidak bisa dipastikan kebenarannya, tetapi
laporan lain menyebutkan bahwa sekurangnya 200 warga
Filipina telah meninggalkan rumah dan bergabung dengan
kelompok ekstremis di Irak dan Suriah, ujar Saludo. “Saat
upaya intelijen anti-terorisme mengungkap lebih banyak
informasi, rumor bisa berubah menjadi kenyataan, dan
kontur asli ancaman ISIS akan mulai muncul,” tulisnya.

Pejabat P.B.B. memberikan jaminan mereka pada
Desember 2014 bahwa ISIS belum masuk ke Filipina, tetapi
mereka memperingatkan pihak berwenang nasional untuk
tetap bersiaga.

“Belum ada bukti bahwa mereka [ISIS] ada di Filipina,”
kata Jean-Paul Laborde, direktur eksekutif Direktorat
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Kepolisian elit anti-teror Indonesia dari Densus 88 mengawal empat orang Turki yang ditangkap saat tiba di bandara Jakarta

pada bulan September 2014. Polisi menduga keempat warga negara Turki itu memiliki kaitan dengan ISIS. arp/GeTTY IMAGES

Eksekutif Anti-Terorisme P.B.B. atau United Nations
Counter-Terrorism Executive Directorate, menurut laporan
Rappler.com pada bulan Desember 2014. “Ietapi mereka
akan mencoba sebisa mungkin untuk memperluas jaringan.
Jadi mungkin saja suatu hari mereka akan datang.”

INDIA
ISIS tidak memiliki keberadaan signifikan di India pada
akhir 2014, dan pejabat di sana ingin terus membuatnya
seperti itu. Pemerintah India mengeluarkan larangan
terhadap kelompok militan itu pada Desember 2104.
“Kami mengamati aktivitas Negara Islam Irak dan
Suriah di negara-negara lain ... Sebagai langkah pertama,
kami telah melarang organisasi ini di India,” kata Menteri
Dalam Negeri India, Rajnath Singh, kepada Parlemen,
menurut International Business Times, sebuah publikasi
berita digital. “Saya ingin memperjelas bahwa jangkauan
ISIS hanya terbatas pada segelintir kaum Muslim muda
di India. Tidak seperti negara-negara lain seperti Prancis,
Jerman, Inggris, dan A.S., di mana keluarga mungkin
mendukung kalangan muda Muslim untuk berjuang demi
ISIS, Muslim India — terutama orang tua — melarang anak-
anak mereka untuk mendukung aktivitas ISIS.”
Komentar Singh keluar hanya beberapa hari setelah
penangkapan seorang insinyur India, 24 tahun, yang
bekerja di salah satu perusahaan multinasional di negara
itu. Laki-laki itu, Mehdi Masroor Biswas, dituduh
mengoperasikan salah satu akun Twitter pro-ISIS yang

paling populer.

“Dia memberi tahu kami bahwa dia ingin berada di
tataran operasi dan bukan berjuang di lapangan,” kata
pejabat polisi senior yang tidak disebutkan namanya yang
menginterogasi Biswas kepada surat kabar The Times of
India. Niatnya adalah untuk mendukung perjuangan dan
berperan sebagai ahli strategi.”

Kepolisian India tidak menemukan kaitan langsung
antara Biswas dan ISIS atau organisasi teroris lain, lapor
The Times of India, tetapi profesional India muda itu
mengatakan bahwa dia mendukung ISIS karena mereka
melakukan “perang nyata,” kata polisi.

Kampanye online untuk ISIS adalah salah satu hal
yang diakui oleh Menteri Dalam Negeri Singh sebagai
“masalah serius.”

“Kita jelas perlu meningkatkan mekanisme pengawasan
dunia maya kita,” kata Singh, menurut International
Business Times. “Kami mengawasi aktivitas ISIS di seluruh
dunia. Kami bersiaga dan terus mendiskusikan langkah-
langkah tambahan yang diperlukan untuk menangkal
ancaman itu.”

Pada akhir 2014, pemerintah India memblokir 32 situs web
yang memuat pernyataan anti-India dan propaganda ISIS.

INDONESIA

Warga Indonesia yang berjuang dengan ISIS telah
memperingatkan pihak berwenang di negara asalnya bahwa
mereka siap berperang demi kelompok teroris itu — bahkan
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meskipun itu berarti menumpahkan darah di tanah
Indonesia.

“Kami menunggu kedatangan Anda di sini [di Suriah]

..Jika Anda tidak datang, kami akan datang kepada Anda.

Kami akan kembali ke Indonesia untuk menegakkan
Syariat Islam. Siapa pun yang menentang kami, kami
akan membantai setiap Anda satu demi satu,” demikian
peringatan dari Abu Jandal al Yemeni al Indonesi, juga
dikenal sebagai Salim Mubarok Attamimi, dalam klip
You'Tube yang dipasang pada bulan Desember 2014,
menurut situs web Khabar Southeast Asia. Abu Jandal,
yang lahir di Jawa Timur, mengatakan akan membantai
"Tentara Indonesia, polisi, atau anggota Nahdlatul Ulama
yang menentang pendirian hukum Syariah di Indonesia.
Panglima TNI Moeldoko mengatakan militer
memahami ancaman itu dan tahu bahwa ancaman itu
nyata. “Tetapi kita tidak boleh takut untuk memerangi
propaganda ISIS karena video ini. ISIS menggunakan
Islam untuk propaganda mereka, tetapi tindakan mereka

bertentangan dengan hak asasi manusia di semua
tingkatan,” katanya kepada Khabar. “Kami berada di pihak
yang benar. Tidak perlu merasa takut.”

Sementara ancaman terus diunggah di Internet,
propaganda ISIS mulai masuk ke Indonesia melalui
majalah berbahasa Indonesia yang menggambarkan
kelompok jihadis itu secara positif. Majalah itu diedarkan
di Jakarta, Depok, Tangerang, Surabaya, Lamongan, dan
Madiun, demikian menurut laporan Khabar pada Januari
2015.

“Kami berkepentingan untuk menghentikan
propaganda ISIS,” kata Harry Purwanto, deputi bidang
kerja sama internasional Badan Nasional Penanggulangan
"Terorisme (BNPT), kepada Khabar. “Kami bekerja
sama dengan kementerian dalam negeri, sosial, agama,
riset, teknologi dan pendidikan tinggi, serta pihak lain,
termasuk pemerintah daerah. Kami akan terus berupaya
membatasi dan memberantas situs-situs semacam ini.”

Menurut perhitungan Indonesia, sekitar 86 orang




“ANDA HARUS TAHU BAHWA
MEMBERANTAS TERORISME
AKAN MENJADI PERJUANGAN
YANG SULIT DAN PANJANG.”

— PERDANA MENTERI SINGAPURA LEE HSIEN LOONG

B W AMPUR SULTAN MUEDIUL LA TN R
o YN O SETH §

meninggalkan negara itu untuk berjuang dengan ISIS
pada Juni 2014, kata surat kabar The Straits Times.
Pada Oktober 2014, jumlahnya meningkat menjadi
264, kata surat kabar itu.

“Karena Indonesia memiliki penduduk Muslim
terbesar di dunia, negara ini akan selalu berada di
pusat rekrutmen,” kata Saud Usman, kepala BNPT,
dalam artikel di Straits Times bulan Desember 2014.
“Sekarang waktunya bagi pemangku kepentingan
kami untuk meningkatkan upaya mereka untuk
mencegah penyebaran ideologi ISIS karena hal itu
akan menimbulkan risiko bagi keamanan kami begitu
pejuang ISIS kembali ke rumah.”

Indonesia bergerak cepat untuk memperkuat
undang-undang anti-terorismenya sebagai alat
untuk memerangi rekrutmen ISIS. Pada bulan Juli
2014, BNPT menegaskan bahwa warga Indonesia
yang mendukung atau bergabung dengan ISIS bisa
kehilangan kewarganegaraan mereka.

“Jaringan ISIS di Indonesia berbahaya, tetapi reaksi

pemerintah dan masyarakat yang kuat dan tegas dalam
menolaknya merupakan berita yang sangat bagus,”
demikian menurut laporan “The Evolution of ISIS in
Indonesia,” pada bulan September 2014 yang dibuat
oleh Institute for Policy Analysis of Conflict.

MALAYSIA

Bepergian ke Asia Tenggara makin membutuhkan
waktu dan berisiko bagi militan ISIS karena
penangkapan yang dilakukan oleh pihak berwenang
Malaysia.

Perekrut ISIS telah memperingatkan para
anggotanya untuk tidak menggunakan Malaysia
sebagai rute perjalanan karena polisi di sana telah
meningkatkan upaya anti-terorisme mereka dan
menangkap banyak militan sebelum mereka bisa
keluar masuk negara itu.

“Kami senang upaya kami membuahkan hasil
dan bisa mencegah militan untuk tidak bergabung
dengan ISIS melalui Malaysia,” kata Deputi Inspektur
Jenderal Polisi Datuk Seri Noor Rashid Ibrahim pada
bulan Januari 2015, menurut situs web The Malaysian
Insider. “Kami akan meneruskan kewaspadaan kami di
semua titik keluar masuk untuk memastikan tidak ada
seorang pun yang lolos dari jaring kami.”

Dia mengatakan divisi anti-terorisme Malaysia aktif
mencari warga Malaysia yang mencoba bergabung
dengan ISIS, tetapi pihak berwenang juga mewaspadai
rekrutan dari negara-negara lain.

Pejabat negara juga menambahkan alat lain
untuk memerangi ancaman ISIS. Petugas kepolisian
mendapatkan pelatihan untuk memberikan konseling
kepada anak-anak muda Malaysia yang disesatkan untuk
merehabilitasi mereka sepulangnya mereka dari Irak
dan Suriah.

“Beberapa kaum muda Malaysia dipengaruhi oleh
perjuangan IS,” kata Inspektur Jenderal Polisi Tan Sri
Khalid Abu Bakar, menurut laporan situs web AsiaOne
pada Desember 2014. “Penting bagi polisi untuk
memiliki keterampilan yang tepat untuk membantu
rehabilitasi mereka.” O
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ejak setidaknya tahun 2001, Al-Qaeda telah
memperkuat diri sebagai nama universal untuk teror.
Kemudian, datanglah Negara Islam Irak dan Suriah
(ISIS) — dan selama lebih dari satu tahun, nama ISIS
hampir mendominasi tajuk berita tentang terorisme.

“ISIS telah melemparkan tantangan kepada
Al-Qaeda dan berupaya untuk menggantikan bekas
sekutunya itu sebagai simbol dan pemimpin gerakan
global yang bertindak atas nama definisi jihad yang
salah,” demikian menurut majalah Foreign Policy.

Yang jelas, terorisme tetaplah terorisme, siapa
pun yang mengklaim bertanggung jawab atas
tindakan keji, dan kaitan dengan terorisme bukanlah
hal yang harus dicita-citakan atau dibanggakan.
Bahkan, masyarakat mungkin sulit membedakan
antara ISIS dan Al-Qaeda. Keduanya melakukan
tindakan kekerasan atas nama jihad dan menjalankan
keyakinan Islam yang ekstrem.

“Kedua organisasi itu pada akhirnya
menginginkan hal yang sama: negara Islam murni
yang terbebas dari apa yang mereka anggap sebagai
pengaruh Barat yang kotor. Negara yang murni itu
akan dipimpin oleh seorang khalifah, sebutan dari
pemimpin dunia Muslim pada awal masa Islam,”
menurut blog majalah Wall Street fournal yang
berjudul “ISIS vs. al-Qaida: The Jihadist Divide.”
“Tetapi ISIS lebih tidak sabar daripada Al-Qaeda.
ISIS memiliki pandangan jangka pendek, dan
berpandangan bahwa tindakan berani dan keji
untuk mengeluarkan orang-orang yang tidak murni
bisa lebih cepat menghasilkan kekhalifahan yang
mendengarkan pandangannya tentang praktik
Muslim pada era awal berdirinya Islam.”

Mengapa harus berselisih jika keduanya pada
dasarnya menginginkan hal yang sama? Beberapa
pakar menyederhanakan jawabannya dengan
mengatakan bahwa ini terkait dengan kekhalifahan.
Al-Qaeda juga ingin mendirikan “Negara Islam,”
dan ISIS mendahului dan melakukan hal itu
sebelum Al-Qaeda memutuskan untuk membuat
pernyataan tersebut.

“Hubungan antara ISIS ... dan Al-Qaeda dipenuhi
dengan ketidakpercayaan, persaingan terbuka, dan
S permusuhan yang makin meningkat seiring dengan

* NEGARA ISLAM IRAK DAN SURIAH waktu,” demikian menurut “The war between ISIS
(ISIS) INGIN MENGUNGGULI AL-QAEDA and al-Qaida for supremacy of the global jihadist
SEBAGAI ORGANISASI TERORIS YANG movement,” sebuah laporan pada bulan Juni 2014
PALING BANYAK DIBICARAKAN DENGAN yang diterbitkan oleh The Washington Institute for

MELAKUKAN TINDAKAN KEKERASAN Near East Policy. “Kedua kelompok itu kini berada '
dalam perang terbuka untuk mendapatkan supremasi
EKSTREM DAN BERDARAH

gerakan jihadis global.”
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BRANDING MEDAN PERTEMPURAN
Para pakar kerap kali cepat menunjukkan perbedaan
antara ISIS dan Al-Qaeda terkait dengan tingkat
brutalitas. ISIS berperang dengan taktik pertempuran
konvensional. ISIS membawa kekuatan brutal dan tank,
dengan tujuan untuk menguasai seluruh kota dengan
banyak bom dan bukannya menyebabkan gangguan kecil
dengan satu bom mobil.

“ISIS telah mendapatkan perhatian internasional
karena memenggal kepala tahanan dan musuh, kemudian

memasang foto kekerasan itu di media sosial,” tulis surat
kabar The Hill. “Sebaliknya, Al-Qaeda menghindari

praktik tersebut karena berisiko membuat kalangan Suni
yang tidak terlalu ekstrem dan kalangan Muslim lainnya
menjadi tidak bersimpati terhadap perjuangan mereka.”

Struktur keduanya juga berbeda. ISIS menguasai
wilayah dan menyerbu kota-kota menggunakan granat
dan senjata api. Al-Qaeda melakukan serangan yang tidak
hanya mendapatkan perhatian media internasional tetapi
juga lebih kompleks, tulis The Hill.

Al-Qaeda telah menyerang Amerika Serikat, sementara
ISIS tidak. Setidaknya belum, dan hal ini membuat
Al-Qaeda masih menjadi ancaman relevan bagi negara
adidaya dunia.

Warga Syiah Irak
menembakkan senjata
ke arah militan ISIS di
Al-Nibai, utara Baghdad,
pada bulan Januari 2015.

REUTERS
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hakim dari dalam
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“Al-Qaeda bisa saja berupaya membangun kembali
kredibilitasnya melalui serangan teroris besar di dunia
Barat, meskipun mengingat masalah komando dan
kendali, serta politik yang rumit dari semua pertikaian
jihadis ini, tindakan semacam itu mungkin bukan
kesimpulan yang bisa dipastikan, kata Foreign Policy.

Pada bulan Oktober 2014, Al-Qaeda terus menegaskan
dirinya dengan ancaman terhadap kekuatan dunia lainnya,
Tiongkok. Melalui majalah online berbasis Al-Qaeda,
Resurgence, yang sangat berfokus di Indo Asia Pasifik, Al-
Qaeda menyerukan “kekalahan pahit ... untuk Amerika,
Iran, Rusia, Tiongkok, dan semua pihak yang telah

berperang melawan Muslim.”

Al-Qaeda juga berupaya membangun keberadaan
yang lebih kuat di Asia Selatan melalui cabang-cabang di
India dan Bangladesh, untuk membuktikan bahwa mereka
masih memiliki jangkauan dan daya tarik besar. Dampak
dari upaya tersebut masih harus dilihat.

“Orang-orang menyukai pemenang dan, tidak seperti
Al-Qaeda, yang belum pernah meraih kemenangan
jelas dalam satu dekade, ISIS terus membangun prestise
dan legitimasinya dalam seluruh pergerakan,” demikian
menurut laporan dari The Washington Institute for Near
East Policy.

Q KOTA-KOTA DALAM TANGAN ISIS

BENTENG PERTAHANAN ISIS

KENDALI ISIS

SERANGAN BERULANG

-
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e Sumber: New York Times, Long War Journal, Institute for the Study of War
% Laporan data April 2015.
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Polisi Irak mengangkat
senjata pada saat sesi
pelatihan 30 kilometer
timur laut Mosul pada
Januari 2015 saat mereka
bersiap mengambil alih
kota di sebelah utara Irak
itu, yang saat ini berada

dalam kendali pejuang ISIS.

AFP/GETTY IMAGES

PERTARUNGAN MULTIMEDIA

Nampaknya ISIS telah menguasai seni
mempertahankan citra dan keberadaan mutakhir di
seluruh platform media. Sedangkan Al-Qaeda belum.

Bahkan, ahli politik dari Rand Corp., Colin Clarke,
mengatakan kepada majalah New Republic bahwa ISIS
itu seperti Google atau Apple (mencolok dan menarik
perhatian), sedangkan Al-Qaeda seperti AOL yang
sudah kuno dan tidak lagi trendi. “Dalam hampir
semua aspek, ISIS benar-benar berupaya menjauhkan
diri, menempatkan diri dalam eselon berbeda dari Al-
Qaeda,” kata Clarke kepada New Republic.

Clarke membandingkan majalah online berbahasa
Inggris kedua organisasi itu — Dabiq untuk ISIS dan
Inspire untuk Al-Qaeda.

“Dabiq adalah upaya yang jauh lebih komprehensif
untuk merekrut orang-orang barat daripada Inspire,”
ujar Clarke kepada New Republic. Dabiq benar-benar
toko serba ada bagi segala hal berbau ISIS.”

Dabiq memaparkan seluruh visi agama, politik,
dan militer ISIS kepada pembaca, sedangkan Inspire
menawarkan tutorial tentang pembuatan bom, ulasan
tentang anggota Al-Qaeda dan kecaman terhadap
Barat, demikian menurut New Republic.

Ahli media ISIS membantu organisasi ini
merekrut begitu banyak kaum muda, termasuk
pejuang asing muda.

“Al-Qaeda tidak pernah berhasil mencapai
kesuksesan semacam ini,” menurut majalah digital
Defense One. “Meskipun Al-Qaeda membuka jalan
bagi ISIS di Internet, kelompok itu [ISIS] dengan
cepat melampaui Al-Qaeda dalam hal mengeksploitasi
media sosial semaksimal mungkin. Al-Qaeda memang
memiliki keberadaan di media sosial, tetapi kelompok
itu masih banyak mengandalkan platform ‘lama’
seperti situs web dan forum.”

ISIS telah memantfaatkan dan mengeksploitasi
penuh situs video seperti You'Tube untuk
mengagungkan misinya melalui gambar-gambar
teror, dan pejuang asingnya kerap kali mengunggah
video Internet dan mengirimkan pesan ancaman ke
negara asal mereka. Ditambah dengan Twitter dan
Facebook, ISIS telah memikat hati dan pikiran kaum
muda di seluruh dunia yang menggunakan platform
media sosial.

Beberapa pakar bertanya-tanya apakah cara Al-
Qaeda yang lebih tradisional akan lebih bertahan
lama daripada tren yang sedang dinikmati oleh ISIS
saat ini.

“Jangan biarkan tren media menipu Anda,” tulis
Defense One pada bulan Oktober 2014. “ISIS telah
berhasil memanipulasi media sosial untuk mencapai
dampak yang diinginkannya — rasa takut dan
pengakuan — tetapi jaringan Al-Qaeda jauh lebih luas
dan lebih berakar urat dibandingkan ISIS.” O
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EKSTREMISME,
STABILITAS 2.

KERJA SAMA

Mendorong kemitraan dan respons regional

di Indo Asia Pasifik

STAF FORUM
FOTO OLEH AFP/GETTY IMAGES

C kstremisme kekerasan dan terorisme adalah

ancaman global. Meskipun kedua hal itu
selalu bermula sebagai masalah lokal, tetapi
kerap kali akhirnya tidak lagi menjadi masalah

lokal. Ekstremis Arab Saudi menyerang Baghdad
dan New York, serta Riyadh. Ekstremis Pakistan
menyerang Kabul dan Mumbai, serta Lahore.
Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) melakukan
kejahatan yang mengerikan di Suriah dengan
bantuan dari warga negara Inggris, Rusia,
Tiongkok, dan warga dari negara-negara lain.
Ekstremisme yang tengah terjadi di Suriah, Irak,
atau Afganistan dapat memengaruhi negara-negara
di seluruh dunia. Hal ini juga terjadi di kawasan
Indo-Asia-Pasifik.

Ekstremisme memengaruhi wilayah itu dengan
dua cara besar. Pertama meliputi arus personel
dan pakar ekstremis lintas batas. Ketika ISIS
membuat perkembangan di Suriah dan Irak,
mereka menarik rekrutan dari seluruh Indo Asia
Pasifik: termasuk Indonesia, Filipina, Malaysia,
Australia, dan Tiongkok. Ratusan orang pergi ke
Suriah untuk berpartisipasi dalam kejahatan ISIS.
Kini banyak dari mereka pulang kembali ke rumah,
tempat mereka bertindak tidak hanya sebagai
perekrut untuk ISIS tetapi juga sebagai saluran bagi
pakar militan untuk masuk ke negara-negara asal

mereka. Arus masuk ini secara drastis meningkatkan
kerentanan negara-negara ini terhadap kejahatan
ekstremis, serta ketidakstabilan domestik yang
kerap kali ditimbulkan oleh kejahatan ini.

Instabilitas ini menunjukkan cara utama kedua
dari pengaruh ekstremisme di Indo Asia Pasifik.
Melindungi keselamatan dan hak-hak penduduk
adalah tanggung jawab mendasar dari semua
negara. Ekstremis menciptakan dan mengeksploitasi
instabilitas domestik dan konflik sipil untuk
merongrong otoritas dan legitimasi pemerintah
nasional. Dengan melemahkan otoritas dan
legitimasi pemerintah di mata penduduk setempat,
ekstremis dapat menegaskan ideologi dan kendali
politik mereka sendiri menggantikan ideologi dan
kendali politik pemerintah.

Dalam prosesnya, ekstremis jarang menghormati
batas-batas dan kedaulatan nasional. Hal ini
menimbulkan aspek ekstremisme yang paling
berbahaya dan instabilitas yang ditimbulkannya:
kemampuan merusaknya yang bisa melintasi
perbatasan negara. Dunia menyaksikan hal ini saat
konflik yang tengah terjadi di Suriah memunculkan
instabilitas di Irak, Yordania, Turki, dan Lebanon,
dan ketika konflik di Afganistan mendorong
instabilitas di Pakistan. Singkatnya, stabilitas
negara tetangga kita secara langsung memengaruhi
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Seorang petugas
polisi, kiri, dan
tentara Indonesia
bersiaga di desa

A Ungaran, Kebumen,
/Jawa Tengah, pada

saat penggerebekan

sebuah rumah tempat
persembunyian
terduga teroris pada
bulan Mei 2013.
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stabilitas negara kita sendiri, dan juga stabilitas
regional. Oleh sebab itu, ekstremisme mengancam
stabilitas regional yang mendasari pertumbuhan
dan kesejahteraan semua negara Indo-Asia-
Pasifik dan menuntut adanya respons kerja

sama regional. Negara-negara Indo-Asia-Pasifik
tidak boleh hanya mengawasi wilayah dalam
perbatasan mereka sendiri untuk mengalahkan
ekstremisme, tetapi juga mendengarkan dan
memahami bagaimana masalah itu memengaruhi
negara-negara tetangga, saling membantu apabila
memungkinkan. Hanya dengan demikian maka
negara-negara di kawasan itu dapat mengatasi
tidak hanya gejala ekstremisme juga tetapi akar
penyebabnya.

MENEKAN SUMBERNYA
Akar penyebab ekstremisme masih menjadi
perdebatan. Akan tetapi, banyak pakar setuju
bahwa pembangunan ekonomi, peluang ekonomi,
dan kekacauan politik adalah faktor utama yang
berhubungan dengan kemunculan dan daya tarik
kelompok-kelompok ekstremis. Di Asia, hal ini
umumnya berarti kemiskinan dan ketidaksetaraan.
Negara-negara termiskin dan paling tidak
berkembang tetap menjadi yang paling rentan
terhadap ideologi dan kekerasan ekstremis.
Bahkan, daerah dengan negara-negara yang relatif
maju juga tetap memiliki risiko.

Oleh sebab itu, investasi nasional dan
regional dalam pertumbuhan ekonomi di daerah
yang kurang berkembang di kawasan itu, serta
negara-negara Asia Tengah yang rentan, bisa
sangat membantu dalam mengurangi faktor
yang menyebabkan ekstremisme di kawasan itu.
Tiongkok nampaknya menyadari prinsip ini
terkait dengan investasinya dalam pembangunan
Afganistan. Presiden Tiongkok, Xi Jinping, dan
Presiden Afganistan, Ashraf Ghani Ahmadzai,
baru-baru ini mengumumkan bahwa Tiongkok
akan menginvestasikan U.S. $327 juta dalam
membangun sektor pertanian dan infrastruktur
Afganistan, sebuah jumlah yang sangat besar
bagi pemerintah Afganistan yang rata-rata
pendapatan tahunannya berkisar U.S. $2 juta,
demikian menurut surat kabar The Wall Street
Fournal. Salah satu tujuan yang disebutkan terkait
bantuan Tiongkok adalah untuk bekerja sama
dalam membatasi ekstremisme di kawasan itu.
Ini adalah langkah yang benar. Tiongkok, dengan
sumber daya dan pengalaman yang luas sebagai
negara berkembang, harus terus mengambil
inisiatif dalam upaya-upaya semacam itu di masa
mendatang. Negara-negara Asia lain yang mampu
harus melakukan upaya yang sama di Asia Tengah
dan Tenggara.

Meskipun manfaat sekunder dari investasi

Tiongkok membantu mengatasi kemiskinan yang
menimbulkan ekstremisme, salah satu motif utama
dari investasi itu didorong oleh nilai ekonomi dan
akses ke negara-negara tempatnya berinvestasi.
Tiongkok bukanlah satu-satunya negara di
kawasan itu yang melakukan investasi semacam
itu. Sebagai contoh, jumlah perusahaan Jepang
yang beroperasi di India meningkat 13 persen
pada 2014 dibandingkan tahun sebelumnya,
demikian menurut surat kabar The Hindu. Selain
memperkuat hubungan politik antara India dan
Jepang, perusahaan-perusahaan Jepang juga
ingin mendapatkan pembebasan pajak melalui
pembiayaan berkelanjutan di proyek infrastruktur
publik dan swasta, serta proyek-proyek lain.

MENDORONG KERJA SAMA

Meskipun kerja sama regional seperti kerja sama
Afganistan dan Tiongkok bisa membantu, tetapi
koordinasi multilateral bisa membawa lebih
banyak sumber daya dan keahlian untuk mengatasi
masalah. Sebagai contoh, Asia Tengah khususnya
menimbulkan risiko ekstremis paling dekat

bagi kekuatan Tiongkok dan India yang sedang
tumbuh. Risiko bersama ini mendorong kerja
sama antar kedua negara untuk mengembangkan
dan menstabilkan kawasan. Tiongkok memiliki
pengalaman dan kapasitas yang lebih besar dalam
pembangunan infrastruktur, sedangkan India
memiliki pemahaman diplomatik dan budaya yang
lebih maju tentang kawasan ini. Melalui kerja
sama ekonomi dan keamanan di Asia Tengah,
Tiongkok dan India bisa meningkatkan stabilitas
dan kesejahteraan regional. Dengan bekerja

sama, mereka bisa mencapai lebih banyak hal
dibandingkan ketika bekerja sendiri.

Namun demikian, terdapat potensi tantangan
dalam membangun kerja sama. Dalam kasus Asia,
budaya politik mungkin memberikan tantangan
terbesar. Banyak negara Asia menganggap sangat
penting untuk mempertahankan independensi
kebijakan dan menghindari pengaruh asing.
Sebagian besar dari hal ini berasal dari masa
lalu kolonial di Asia. Beberapa negara Asia
yang berkepentingan besar untuk menangkal
ekstremisme regional dan memajukan stabilitas
regional pernah mengalami invasi atau penaklukan
asing. India, Malaysia, Indonesia, Myanmar, dan
Tiongkok kehilangan semua atau sebagian besar
kedaulatan nasional dan pengaruh politik di
tangan kekaisaran asing. Sebagian karena alasan
itu, negara-negara ini bersemangat melindungi
independensi politik dan strategis mereka. Sejarah
ini memengaruhi sikap non-aliansi tradisional
India, serta kebijakan non-interferensi Tiongkok.
Keinginan akan independensi kebijakan ini bisa
mengganggu upaya kerja sama yang lebih besar. O

APD FORUM

25






untur dan petir memenuhi langit di atas Bandara
Internasional Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal
24 Desember 2014, ketika tim dari Divisi Khusus
Anti-Terorisme Malaysia menangkap mahasiswi 27
tahun yang sedang dalam perjalanan menuju Suriah.
Dalam sebuah upacara yang diadakan lewat Skype
beberapa hari sebelumnya, perempuan Malaysia

itu menikah dengan pejuang Negara Islam Irak

dan Suriah (ISIS) asal Maroko yang tinggal di
Suriah, demikian menurut Inspektur Jenderal Polisi
Malaysia Tan Sri Khalid Abu Bakar. Video ISIS di
YouTube dikabarkan memengaruhi perempuan itu
untuk mendukung kelompok ekstremis tersebut
dan menikah dengan salah satu pejuangnya, serta
berupaya untuk mengikuti sang suami ke Suriah.

Kepolisian telah melaporkan beberapa kasus
serupa di tingkat regional. Dua bulan sebelumnya,
dalam insiden terpisah, kepolisian Malaysia
menahan Ummi Khalsom Bahok, 25 tahun, asisten
staf kredit, saat dia bersiap-siap terbang ke Suriah
untuk menikahi sesama warga Malaysia Muhd Aqid
Heusen, seorang pejuang ISIS, yang kemudian
dikabarkan terbunuh. Bahok menghadapi tuntutan
teror dan terancam dipenjara seumur hidup jika
diputuskan bersalah.

Penangkapan perempuan di Asia Tenggara yang
berupaya untuk meninggalkan negara asalnya demi
bekerja untuk ISIS dimulai pada April 2014 dengan
penahanan dua orang perempuan Malaysia. Kepolisian
melaporkan lebih banyak penahanan di Malaysia pada
bulan Agustus, Oktober, dan awal Desember tahun
itu ketika pihak berwenang menghentikan empat
perempuan Indonesia di Kuala Lumpur dan melarang
mereka pergi ke Suriah. Laporan serupa juga muncul
di Indonesia dan Filipina, dan tren ini terus berlanjut
hingga tahun 2015.

Sementara itu, beberapa rekrutan perempuan
Asia "Tenggara mencapai tempat tujuan mereka
dengan atau tanpa janji menikah. Pejabat intelijen
Malaysia melaporkan pada Agustus 2014 bahwa
tiga orang perempuan Malaysia pergi ke Suriah
untuk berpartisipasi dalam “jihad seksual,” istilah
yang digunakan untuk menggambarkan praktik
memberikan layanan seksual kepada pejuang jihadis
laki-laki.
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Seorang gadis Yazidi yang meninggalkan rumahnya ketika militan Negara Islam Irak dan Suriah
(ISIS) menyerang kota Sinjar, Irak, menunggu di dalam gedung setengah jadi tempat tinggalnya di
luar Dohuk, di daerah otonomi Kurdi. Pamflet ISIS baru-baru ini mengatakan kepada para pejuangnya
bahwa “diizinkan melakukan hubungan badan dengan budak perempuan yang belum memasuki usia
puber jika budak itu sesuai untuk berhubungan badan.” are/cerTy IMAGES
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“ISIS telah menarik para perempuan
untuk ikut berjihad di Suriah dan Irak,”
kata Al Chaider, dosen di Universitas
Malikussaleh, Indonesia dalam sebuah
wawancara dengan FORUM. “Perempuan
di berbagai organisasi gerakan jihad di
Indonesia menerima jihad sebagai jalan
hidup, jadi mereka akan melakukan apa pun
untuk mendukung suami mereka untuk
berjihad di mana pun. Jihadis perempuan
Indonesia bersemangat mendukung skema
jihad ISIS, karena mereka berpikir itu
adalah satu-satunya jalan menuju surga.”

Ketertarikan semacam itu telah
mendorong gerakan rekrutmen berbasis
Internet dari ISIS, kata Dr. Jarret
Brachman, seorang pakar anti-terorisme
terkemuka internasional.

“Saya meyakini ada infrastruktur
online luas yang muncul dalam satu
dekade terakhir yang kini memungkinkan
penerjemahan produk-produk media
berbahasa Arab secara cepat, baik dari

ISIS dan AQ (Al-Qaeda), ke dalam
berbagai bahasa dan dipasang di tempat-
tempat yang kini bisa diakses oleh para
pendukung ekstremis di Asia Tenggara,”
ujar Brachman dalam wawancara dengan
FORUM. Banyak dari para pendukung

ini adalah kalangan terpelajar, memiliki
pekerjaan, dan memahami keluhan

dan solusi politik yang diajukan oleh
kelompok-kelompok seperti ISIS. Mereka
bukanlah pengikut buta tetapi orang-orang
yang telah mempertimbangkan masalah
politiknya, meyakini bahwa mereka
sedang mengerjakan kewajiban agama,
dan membuat pilihan untuk mendukung
gerakan ini, baik dengan memasang foto
dukungan, menyumbangkan uang kepada
ISIS, atau membeli tiket pesawat dan
langsung pergi ke sana.”

MENJANGKAU DI ASIA TENGGARA
Analis percaya bahwa rekrutmen kaum
perempuan Asia Tenggara oleh ekstremis
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Perempuan berjilbab melewati reklame di provinsi
Raqqa, sebelah utara Suriah, yang mendorong kaum
perempuan untuk mengenakan hijab. Pejuang Negara
Islam Irak dan Suriah tidak hanya mengenakan
pembatasan pada perempuan, tetapi juga melakukan
kejahatan terhadap mereka. Rreuters
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Timur Tengah adalah bagian dari upaya yang lebih
besar. Hal ini didasarkan pada banyaknya bukti bahwa
ISIS telah berupaya menjangkau negara-negara
seperti Malaysia dan Indonesia untuk merekrut orang-
orang baru demi memenuhi kebutuhan personil
khusus. Kepolisian Malaysia telah menahan beberapa
terduga perekrut, simpatisan, penggalang dana, dan

2 spesialis teknis. Malaysia muncul sebagai pusat transit
~._dan lokasi pelatihan bagi kelompok militan radikal.

Sebagian besar dari terduga jihadis ini, termasuk

- perempuan, adalah orang-orang terpelajar,

berkecukupan, dan memiliki pekerjaan terhormat.
Di antara terduga rekrutan laki-laki, yang telah
ditahan oleh kepolisian Indonesia, misalnya, insinyur
Mohamad Yusoffe, 26 tahun; arsitek Mohd Syafrein
Rasid, 26 tahun; dan pedagang Mohd Rosmadi Che
Daud, 42 tahun, dengan tuduhan mendukung ISIS.

Pada bulan Juli 2014, pihak berwenang Indonesia
melaporkan bahwa 60 orang warga negaranya
telah pergi ke Timur Tengah untuk berjihad. Pada
Desember 2014, perkiraan jumlahnya naik menjadi
514. “Ada lebih banyak orang Indonesia yang
kemungkinan ingin bisa pergi dan menuju ke sana
daripada sebelumnya,” kata Sidney Jones, direktur
Institute for Policy Analysis of Conflict di Jakarta,
dalam wawancara dengan TV Australia pada bulan
September 2014.

Jones mengatakan bahwa orang Indonesia yang
diketahui pergi ke Afganistan dalam 10 tahun konflik
di sana berjumlah kurang dari 300 orang, sementara
sebanyak 300 orang telah pergi untuk bergabung
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KIRI: Seorang warga perempuan bertempur bersama pejuang suku melawan Negara Islam Irak dan Suriah
di Ramadi pada Mei 2014. KANAN: Pengunjuk rasa perempuan memegang poster yang mengecam

ISIS. Laporan intelijen pada bulan Agustus 2014 mengungkapkan bahwa perempuan Malaysia mungkin
menawarkan diri sebagai perempuan penghibur bagi pejuang ISIS.

dengan ISIS dalam waktu kurang dari satu tahun.
Dia menambahkan bahwa “hal itu meningkatkan
kemungkinan bahwa lebih banyak orang lagi yang
bisa pergi.”

KAMPANYE REKRUTMEN LOKAL

Setelah mempelajari situasi itu, Brachman
menemukan bahwa upaya ISIS dan afiliasinya untuk
menarik rekrutan dan simpatisan dalam bahasa
regional terbukti berhasil. Meskipun kepolisian
nasional telah menggagalkan migrasi dari beberapa
rekrutan baru, tetapi kemenangan ini berkurang
karena daya tarik ISIS di kalangan beberapa Muslim
Asia "Tenggara yang belum teratasi.

“Bagi saya, terkait dengan Indonesia dan Malaysia,
ada keluarga maupun perorangan yang bermigrasi
karena merasakan kewajiban agama untuk tinggal
dalam apa yang mereka anggap sebagai pemerintahan
Islam yang sesungguhnya (alasan hijrah) serta laki-
laki muda radikal yang dipengaruhi oleh propaganda
untuk bergabung dan berjuang (alasan jihad
kekerasan),” kata Brachman. Kemudian ada kaum
perempuan yang pergi karena jihad seksual serta
untuk ‘bergabung.” Peningkatan jumlah baru-baru ini
sepertinya menunjukkan bahwa ketertarikan hidup
dengan ISIS belum ditangani dengan memadai di
kedua negara, sehingga menimbulkan pertanyaan apa
yang terus menarik orang-orang ini untuk berjuang.”

Dia menambahkan bahwa kajiannya atas
forum-forum online menunjukkan masih adanya
upaya gigih di kalangan media jihad global untuk




mendorong penerjemahan materi-materi ISIS ke
dalam berbagai bahasa yang bisa diakses di Asia
Tenggara.

“Ada Sharia4Indonesia yang memasang dan
meneruskan materi ISIS di laman, halaman Facebook,
dan feed Twitter mereka,” ujar Brachman. “Kemudian
ada situs web independen yang menyediakan semua
materi ini disertai komentar.”

Brachman menjelaskan bahwa penetrasi materi
pro-ISIS secara lintas media semacam ini ke dalam
Bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa lain yang bisa
diakses oleh penduduk Asia Tenggara menjadikan
ISIS sebuah kelompok Islam yang lebih nyata dan
menarik untuk didukung atau diikuti.

Dia menjelaskan bahwa upaya ISIS di kawasan
itu, serta keberhasilan yang mereka raih, bergerak ke
tahap yang lebih lanjut. “Kita sudah melihat begitu
banyaknya dukungan online yang diberikan oleh para
pendukung di Asia Tenggara kepada ISIS dari posting
meme ‘Kami adalah ISIS’)” ucapnya. “Tetapi kini kita
benar-benar melihat respons dunia fisik dalam bentuk
pergerakan orang-orang ke Suriah/Irak.”

MENGISI CELAH DI ASIA TENGARA?

Merefleksikan meningkatnya daya tarik ISIS di
Indonesia, Al Chaider, yang risetnya mencakup
radikalisme Islam, terorisme, dan fundamentalisme
Islam, menyebutkan bahwa kemunduran pergerakan
jihad historis Indonesia berkontribusi pada

tren ini. “Runtuhnya kepemimpinan karismatik

jihad Indonesia ABB [Abu Bakar Ba’asyir] telah
menciptakan situasi kevakuman kepemimpinan yang
akan membuka kesempatan bagi para pemimpin
muda yang telah lama memimpikan menjalin integrasi
Muslim dalam politik. Hanya tersisa sedikit pemimpin
muda Islam radikal di negara ini. Pemimpin agama
yang memiliki kemampuan manajemen pergerakan
modern mungkin meliputi Ustad Irfan S. Awwas

dan Ustadz Abdurrahim Ba’asyir atau biasa dikenal
sebagai Ustadz lim. Pemimpin muda lainnya
dianggap tidak memiliki cukup kemampuan untuk visi
politik Islam.”

MENGUNGKAP DAYA TARIK ISIS BAGI PEREMPUAN
Mengapa perempuan ekstremis mau bergabung

atau membantu para pejuang ISIS meskipun ada
makin banyak bukti bahwa kelompok itu melakukan
kekerasan terhadap perempuan masih menjadi tanda
tanya. Kejahatan terhadap perempuan ini meliputi
pemerkosaan, perbudakan seksual, pernikahan paksa
dengan teroris dan koersi untuk melakukan mutilasi
genital, yang bisa menyebabkan bahaya serius, baik
mental maupun fisik. Dalam contoh tindakan brutal
ekstrem baru-baru ini, militan ISIS dilaporkan
memenggal kepala sedikitnya 150 perempuan di Irak,
beberapa di antaranya sedang hamil, karena menolak
menikah dengan anggota ISIS.

Merefleksikan keterlibatan perempuan sebagai
teroris, penulis laporan November 2013 oleh
Centre on Global Counterterrorism Cooperation,
"Strengthening Community Resilience Against
Violence and Extremism: The Roles of Women in
South Asia," menyebutkan, “Partisipasi perempuan
dalam terorisme dan ekstremisme kekerasan mungkin
merupakan pilihan disengaja yang terbentuk oleh
keyakinan dan pengalaman pribadi mereka. Alih-
alih melarang anggota keluarga untuk terlibat
dalam kekerasan, mereka mungkin mendorong
anak-anak dan anggota keluarga untuk menjadi
martir dan mendukung organisasi teroris melalui
aktivitas-aktivitas seperti propaganda, rekrutmen,
dan penggalangan dana, serta bentuk dukungan
lainnya. Seperti halnya laki-laki, perempuan juga bisa
tertarik untuk berpartisipasi dalam terorisme untuk
membalaskan rasa kehinaan pribadi atau keluarga.

Berbicara kepada FORUM, Dina Nath Saran
Shrivastava, pakar keamanan dan mantan pejabat
penyelidikan dan intelijen senior India, mengatakan,
“Perempuan dikenal melibatkan diri secara dekat
dengan gerakan pemberontak dan ekstremis di
mana pun di seluruh dunia, baik gerakan Maois di
India, aktivitas perempuan Hindutva sayap kanan
yang terlibat dalam serangan kekerasan, kelompok
pemberontak Chechen, pelaku bom bunuh diri LT'TE
[Macan Pembebasan Tamil Eelam] di Sri Lanka,
yang salah satunya membunuh mantan Perdana
Menteri India Rajiv Gandhi, dan kini ISIS. Seperti
halnya laki-laki, perempuan juga rentan terhadap
berbagai pengaruh, meskipun pada kenyataannya
pemberontak perempuan kerap kali berakhir menjadi
korban. Mereka menghadapi ancaman tidak hanya
dari personil keamanan dan faksi saingan, tetapi juga
dari rekan laki-laki yang sering kali mengeksploitasi
mereka. Di saat yang sama, ada pula persahabatan dan
dukungan.”

BERBEDA DARI TALIBAN

Menurut Shrivastava, profil orang-orang, baik
laki-laki maupun perempuan, yang ditahan di Asia
"Tenggara tidak seperti teroris jihad dan pelaku bom
bunuh diri yang diindoktrinasi berat yang terkait
dengan Taliban dan Al-Qaeda yang diketahui
melancarkan serangan di India, Afganistan, dan
Pakistan, termasuk pembantaian terhadap anak-anak
di sekolah Angkatan Darat di Peshawar baru-baru

ini. “Teroris ini adalah produk dari kamp pelatihan
eksklusif, tempat penampungan, dan madrasah yang
banyak terdapat di Afganistan dan Pakistan serta
dijalankan oleh kelompok dan ideolog pemberontakan
seperti Masood Azar atau Hafiz Saeed. Contohnya,
pelaku bom bunuh diri Ajmal Kasab, salah satu pelaku
serangan 26/11 di Mumbai yang tertangkap hidup-
hidup, secara sengaja dipisahkan dari pengalaman dan
pengaruh arus utama.” O
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Komando Garuda mempertontonkan
kemampuan taktis di Pusat
Penanggulangan Terorisme di
Bangalore, India, pada bulan Juni
2014. AFP/GETTY IMAGES




MELAWAN

EKSTREMISME KEKERASAN

WAWASAN DARI

INDIA

DR. NAMRATA GOSWAMI

elompok ekstremis kekerasan

memiliki pandangan

dunia yang sama yakni

menciptakan kekacauan

internal. Kekacauan
itu berfungsi untuk mempertanyakan
legitimasi negara dan monopoli mereka
atas kekerasan terorganisir. Setelah
kondisi ini terwujud, penduduk dengan
kelompok ekstremis kekerasan menjadi
terpapar dan bersedia mendukung siapa
pun yang bisa menyediakan keamanan
fisik — baik itu negara atau aktor non-
negara. Masyarakat yang menderita karena
ekstremisme kekerasan terutama tertekan
dan mengalami kurangnya rasa percaya —
berhati-hati dalam mengandalkan orang
lain — bahkan aktor negara yang ramah.
Hal ini menjadikan tugas pemberantasan
ekstremisme kekerasan menjadi sangat

sulit, jika tidak bisa dibilang tidak mungkin.

Ada beberapa alasan yang menyebabkan
kelompok penduduk tertentu rentan
terhadap ekstremisme kekerasan. Ideologi
politik bisa menjadi salah satu faktor
pendorong, ketika sistem keyakinan dari
etnis/kelompok agama/kelas/kasta tertentu
bertentangan dengan sistem keyakinan
negara. Penyebab terkait lainnya berakar
pada ketidakmampuan kondisi sosial
suboptimal untuk memenuhi harapan yang
muncul dalam basis anggota masyarakat
yang terkena dampaknya, yakni sekadar
menjadi warga suatu negara. Konflik
etnis di India timur laut dan Myanmar
merupakan contoh dari Asia Selatan.
Dalam kasus ini, konflik kekerasan
muncul sebagai ungkapan rasa frustrasi

terhadap ketertinggalan pembangunan dan
keterbelakangan ekonomi dibandingkan
dengan daerah-daerah yang lebih sejahtera
di negara-negara itu.

Kelompok ekstremis kekerasan
umumnya membentuk dan berkembang
menjadi berbagai jenis. Tiga jenis utamanya
antara lain kelompok tidak terorganisir yang
terlibat dalam berbagai kegiatan seperti
kerusuhan spontan, kelompok teroris yang
melakukan “pensinyalan mahal” atas niat
politik dengan menyasar warga sipil untuk
memberitahukan keberadaan mereka lintas
perbatasan, dan kelompok pemberontak
yang sangat terorganisir dan memiliki
ketetapan teritorial.

Kebanyakan kelompok ekstremis
kekerasan berupaya membujuk, memaksa,
dan mengintimidasi penduduk untuk
mendukung perjuangan politik kelompok
mereka. Dalam jangka pendek, kelompok-
kelompok ekstremis berupaya untuk
merongrong legitimasi negara, mendorong
kekacauan, dan mendapatkan kendali
atas penduduk. Kelompok ekstremis
mengoperasionalkan tujuan ini dengan
menjalankan pemerintahan paralel,
menyiarkan keberadaan kelompok itu
secara jelas, dan mengancam penduduk
dengan konsekuensi berat jika tidak
memberikan dukungan. Dalam peperangan
biasa, lawan sudah teridentifikasi dengan
jelas dengan fokus pada militer dan ada
pembagian jelas antara lawan kombatan
dan non-kombatan. Dalam pemberantasan
ekstremisme kekerasan, kerap kali tidak
mungkin untuk menetapkan batasan yang
jelas semacam itu.
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Pemberantasan ekstremisme kekerasan bisa
dilakukan jika negara-negara dapat menerapkan rencana
terintegrasi yang mencakup sembilan faktor utama

berikut.

1. KEUNGGULAN POLITIK: Kebanyakan
kelompok ekstremis menyokong sebuah tujuan
politik, baik itu perubahan rezim, perubahan
kebijakan, perubahan teritorial, atau kendali
penduduk. Meskipun aspek taktis dan/atau
operasional dari pemberantasan kelompok ekstremis
perlu melibatkan militer, tetapi hal ini tidak
memadai untuk menghilangkan ekstremisme dari
masyarakat. Sebagian besar contoh dari Asia Selatan
— termasuk kelompok Maois di Nepal, konflik etnis
di India dan Myanmar, pemberontakan sayap kiri
di India, dan kelompok teroris di Afganistan dan
Pakistan — mendukung tujuan politik yang bergema
dalam masyarakat yang mereka klaim wakili. Oleh
sebab itu, pemberantasan kelompok ekstremis harus
dipandu oleh kondisi akhir politik.

2. PENDUDUK: Seperti yang dikatakan oleh dua
pemikir utama tentang perang, ahli strategi dan
filsuf Tingkok Sun Tzu dan pakar militer Prancis
David Galula bahwa kunci dari kemampuan negara
untuk memerangi kekerasan adalah dukungan
populer. Pasukan negara harus menyadari sejak
awal bahwa pemberantasan ekstremisme kekerasan
adalah operasi yang berbasis rakyat. Ada tiga cara
yang jelas untuk mendapatkan dukungan: hubungan

=l sehari-hari dengan warga, mengatur kerja kolektif,
Tentara India berjaga di pos pemeriksaan di luar Hyderabad dan memberikan keamanan kepada penduduk.
House, New Delhi pada bulan Januari 2015. reuters Mendapatkan informasi tentang tiga jenis penduduk

utama sangat penting di daerah-daerah yang
terdampak kekerasan. Penduduk utama meliputi
basis dukungan minoritas untuk ekstremisme,
mayoritas netral yang pasif, dan minoritas yang
menentang ekstremisme, demikian menurut buku
Galula, Counterinsurgency Warfare Theory and
Practice, yang pertama kali diterbitkan pada tahun
1964. Pemberantasan ekstremisme kekerasan harus
cukup sensitif dan strategis agar minoritas diam
(silent minority) yang menentang ekstremisme bisa
membangun hubungan dengan mayoritas yang
netral. Hal ini hanya bisa terjadi apabila kondisi
strukturalnya aman dan tenang bagi minoritas ini
untuk bekerja sama dengan pasukan perlawanan.

3. PROPAGANDA BALIK: Tujuan dari kelompok
ekstremis kekerasan adalah mendapatkan
kendali atas penduduk. Mereka mencapai hal ini
dengan menyebarkan tujuan politik kelompok
< ekstremis, menjanjikan kehidupan yang lebih baik,
L . i o pemberdayaan politik yang lebih baik, status ekonomi
Personel dari unit Central Reserve Police Force India berpatroli di

jalan di depan tempat pidato Perdana Menteri Narendra Modi di yang lebih b‘juk{ dan keamanan yang lebih baik ketika
Srinagar pada bulan Desember 2014. reuters mereka menjadi penyedia kebutuhan dasar penduduk.
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Propaganda mudah bagi ekstremis karena mereka
tidak memiliki tanggung jawab untuk memberikan
apa pun yang telah dijanjikan sekarang. Semua yang
dijanjikan akan diberikan di masa mendatang yang
masih lama. Aktor negara harus mengungkap aspek-
aspek ini kepada penduduk dan juga memberikan
kebutuhan dasar dalam waktu nyata.

. KEPEMIMPINAN YANG TEGAS: Menurut Sun
"T'zu, yang menulis risalah Seni Perang, aspek utama
perang adalah komandan. Dalam pemberantasan
ekstremis kekerasan, pemimpin harus memiliki
pemahaman tentang misi berdasarkan konsep luas
yang jelas. Termasuk di dalamnya pemahaman yang
bijak akan sifat masalah. Maksud dari misi harus
disampaikan kepada berbagai lembaga yang terlibat
dengan tujuan tunggal. Kepemimpinan harus
ditunjukkan di semua tingkatan dan lintas lembaga
untuk bisa mengambil inisiatif.

. INTELIJEN: Banyak pemikir klasik strategi,
termasuk negarawan dan filsuf Hindu Kautilya, Sun
"T'zu, jenderal Athena Thucydides, dan jenderal Prusia
Carl von Clausewitz, menekankan peran superior dari
intelijen yang bagus. Harus dikumpulkan intelijen
tentang kekuatan dan kerentanan ekstremis, tempat
persembunyian, jaringan rekrutan, dan intelijen.
Selain berkonsentrasi pada basis geografis kelompok
ekstremis, upaya anti-terorisme harus mengumpulkan
intelijen tentang aktivitas Internet yang menjadi basis
virtual ekstremisme. Para agen harus mengumpulkan
dan menganalisis semuanya mulai dari propaganda
ideologi dan panduan kekerasan ekstremis hingga
transfer keuangan dan identitas rekrutan. Untuk
mencapai tujuan ini diperlukan arsitektur intelijen
yang mencakup kapabilitas yang maju dan kapasitas
superior untuk memerangi ekstremisme kekerasan
dan untuk mengidentifikasi dan mengatasi akar
penyebabnya.

. KESATUAN UPAYA: Tanpa kesatuan upaya

dari berbagai lembaga negara berbeda untuk
memberantas ekstremisme kekerasan, hasilnya
pasti akan biasa-biasa saja. Kesatuan upaya dapat
dicapai melalui satu pusat komando dan koordinasi.
Struktur komando dan koordinasi Inggris yang ada
di Malaya tahun 1948 terbukti tidak memadai pada
awal pemberontakan Komunis Melayu karena tidak
adanya “kesatuan upaya.” Pembentukan direktur
operasi pada tahun 1950 oleh Angkatan Darat
Hindia Inggris Letjen Sir Harold Briggs mendorong
koordinasi dalam dewan perang federal yang baru
dibentuk.

. STRUKTUR PASUKAN “MILITER” YANG
TEPAT: Galula menantang diktum Mao Tse Tung
bahwa untuk memerangi gerilyawan, kita harus

bersikap seperti gerilyawan. Mao berpendapat bahwa
aktor negara harus mereplikasi modus dan strategi
pemberontak untuk menang. Galula menganggap
perspektif ini keliru karena tidak memanfaatkan
kekuatan kontra-pemberontak — termasuk
keberadaan pasukan yang nyata, penyebaran pasukan
yang lebih besar, sumber daya yang tersedia, pasukan
khusus anti-pemberontak, dan infrastruktur sipil. Dia
menyatakan bahwa perang pemberontak dirancang
untuk mengatasi kelemahan pemberontakan:
kurangnya sumber daya, kurangnya rekrutan, dan
kurangnya daerah basis. Oleh sebab itu, perang
kontra-pemberontakan harus dirancang untuk
memanfaatkan kelebihan dari aktor-aktor kontra-
pemberontakan. Kelebihan dari struktur pasukan
negara adalah bahwa mereka memiliki cukup banyak
personel dan sumber daya untuk melakukan operasi
berbasis rakyat dengan tujuan untuk menetralkan
kelompok ekstremis dan menciptakan lingkungan
yang aman bagi rakyat. Yang terpenting, struktur
pasukan harus ditata untuk beroperasi dalam konsep
penggunaan kekuatan minimal.

8. ATURAN HUKUM: Pasukan negara pemberantas

ekstremisme kekerasan harus beroperasi sesuai
aturan hukum. Operasi itu harus mendapatkan
mandat hukum, dan tindakannya harus memenuhi
standar hukum tertinggi. Beroperasi menurut
hukum memberikan batasan penting yang berfungsi
sebagai penangkal dari penggunaan kekuatan yang
tidak proporsional, yang kemudian bisa menjauhkan
rakyat. Ketentuan kerja bagi pasukan bersenjata harus
dijabarkan secara jelas sebelum penurunan pasukan
dan harus menjadi bagian dari keseluruhan arahan
kebijakan.

. KEJELASAN OPERASIONAL: Ekstremisme

kekerasan adalah fenomena berbagai segi yang
memerlukan empat kejelasan operasional penting
untuk menangani masalah ini. Pertama, diagnosis
masalah harus jelas. Kedua, operasi harus dilakukan
dengan etos kemampuan adaptasi dan fleksibilitas.
Kecenderungan untuk berkutat pada prosedur
operasional standar bisa menimbulkan masalah

di lapangan. Hal ini memerlukan inisiatif dari
pemimpin lokal dan komandan tingkat bawah untuk
memberikan masukan objektif tentang realitas

di lapangan. Ketiga, untuk kejelasan operasional
khususnya terkait dengan pasukan bersenjata,
termasuk kepolisian dan paramiliter, masing-masing
pasukan harus jelas tentang alokasi tugasnya dan
kapan diperlukan pendekatan lintas-lembaga. Ini
harus mencakup aspek-aspek seperti pelatihan,
pembuatan dan berbagi intelijen, induksi dan
rekrutmen, struktur pasukan, dll. Terakhir, pasukan
negara harus ingat bahwa operasi ini bertujuan untuk
melindungi warga. O
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ada siang hari tanggal 11 Maret 2011,

gempa bumi berkekuatan 9,0 SR

menghantam bagian timur Jepang,

menimbulkan tsunami setinggi lebih dari

15 meter dan menyebabkan kerusakan
serius di luar bayangan. Dunia segera memberikan
respons terhadap bencana itu dan memberikan
dukungan luar biasa kepada Jepang.

Dukungan itu adalah bantuan kemanusiaan
internasional dalam jumlah terbesar yang pernah
diberikan kepada Jepang. Lebih dari empat tahun
telah berlalu sejak bencana terjadi, tetapi masyarakat
Jepang mengingat bantuan yang hangat dan
penuh dukungan dari seluruh dunia. Di waktu
yang sama, dukungan luar biasa dari entitas asing,
termasuk angkatan bersenjata asing, memiliki
implikasi diplomatik dan keamanan penting bagi
negara kepulauan ini di tengah-tengah gejolak
lingkungan keamanan Asia Timur. Akan tetapi,
dukungan dari banyak negara asing dan organisasi
internasional mengungkap kedalaman strategis
Jepang, berdasarkan persahabatan global/regional,
kemitraan, dan aliansi Jepang-A.S.

Jepang telah membangun salah satu masyarakat
tahan bencana yang paling maju di dunia. Akan
tetapi, gempa bumi dan tsunami — dikenal sebagai
3.11 karena tanggal kejadiannya — membuktikan
bahwa menerima bantuan internasional adalah hal
yang tak terelakkan, bahkan di Jepang ketika terjadi

AFP/GETTY IMAGES

megabencana. Jepang harus mengkaji pelajaran
dan implikasi dari respons 3.11 dan bersiap untuk
menerima bantuan internasional apabila terjadi
megabencana di masa mendatang. Selain itu, bisa
terbukt sangat berharga bagi Jepang, sebagai
salah satu negara paling maju di dunia, untuk
berbagi pengalamannya dalam menerima bantuan
internasional dengan negara-negara maju lainnya
yang juga tidak membayangkan bahwa suatu hari
mereka menjadi penerima bantuan dari luar negeri.
Artikel ini pertama-tama memberikan gambaran
umum tentang bantuan internasional dan realitas
dalam menerima bantuan. Kemudian, dijelaskan
pelajaran utama dan bagaimana masyarakat Jepang
merefleksikan pelajaran ini pada tahun-tahun
setelah terjadinya bencana. Selanjutnya, dibahas
latar belakang refleksi yang beragam atas pelajaran.
"Terakhir, artikel ini menggali tantangan ke depan
dalam masyarakat Jepang.

GAMBARAN UMUM BANTUAN
INTERNASIONAL SETELAH 3.11

Setelah 3.11, banyak pemerintahan asing dan
organisasi internasional memberikan dukungan
kepada Jepang dalam bentuk kontribusi
kemanusiaan, bahan-bahan bantuan, dan
sumbangan. "Terkait kontribusi kemanusiaan,

24 negara dan empat organisasi internasional
mengirimkan tim pencarian dan penyelamatan, tim



medis, dan pakar lain ke Jepang. Banyak bahan-
bahan bantuan diberikan oleh 60 negara dan lima
organisasi internasional. Selain itu, 95 negara dan
satu organisasi internasional menyumbangkan dana
kepada masyarakat yang terkena bencana. Di waktu
yang sama, banyak lembaga swadaya masyarakat
(LSM), perusahaan swasta, dan perorangan telah
memberikan berbagai jenis dukungan kepada
masyarakat yang terkena bencana.

Militer asing — angkatan bersenjata A.S.,
Pasukan Pertahanan Australia (ADF), Angkatan
Bersenjata Korea Selatan, Angkatan Bersenjata
Thailand, Pasukan Pertahanan Israel, dan Angkatan
Bersenjata Perancis — memberikan dukungan yang
signifikan. Angkatan bersenjata A.S. melakukan
operasi bantuan skala besar bernama Operasi
"Tomodachi dengan 16.000 personel, 15 kapal,
dan 140 pesawat. ADF juga segera meluncurkan
Operasi Pacific Assist dengan pesawat transportasi
militer C-17.

Ketika menerima bantuan internasional,
penting untuk membangun alur penerimaan
dan distribusi. Berbagai donor asing, termasuk
pemerintah, organisasi internasional, militer, LSM,
perusahaan swasta, dan perorangan mengirimkan
bantuan, tetapi tidak ada satu kontak tunggal
untuk menerima bantuan itu. Kementerian dan
lembaga pemerintah, Pasukan Bela Diri Jepang
(JSDF), Masyarakat Palang Merah Jepang (JRCS),

1. Tentara Pasukan Bela
Diri Darat Jepang mencari

orang yang hilang setelah
tanah longsor di Pulau
Oshima, 120 kilometer
selatan Tokyo, pada bulan
Oktober 2013.

2. Personel Pasukan Bela
Diri Darat Jepang berbaris
dalam misi pencarian

dan penyelamatan
membersihkan reruntuhan
desa yang hancur akibat
gempa bumi dan tsunami
pada tanggal 15 Maret
2011, di Jepang.
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dan LSM mengoordinasikan bantuan antar

mitra asing mereka dan organisasi-organisasi
terkait di daerah yang terkena bencana. Di waktu
yang sama, beberapa bantuan dari luar negeri
dikirimkan langsung kepada orang-orang yang
terkena bencana. Alur bantuan ini dilakukan secara
sementara setelah 3.11.

REALITAS DALAM MENERIMA
BANTUAN INTERNASIONAL
Kebingungan dan friksi dalam menerima bantuan
internasional kerap kali terlihat tepat setelah
bencana. Masalah terbesarnya adalah sebagian besar
bantuan yang diberikan sulit untuk disesuaikan
dengan permintaan dari daerah-daerah yang
tertimpa bencana. Di saat bersamaan, banyak
pemerintah daerah di daerah-daerah yang tertimpa
bencana tidak bisa berjalan dan merespons bantuan
internasional.

Bagi masyarakat Jepang secara umum, ada reaksi
beragam terkait penerimaan bantuan internasional.
Bagi banyak orang di Jepang, itu adalah pertama
kalinya mereka menerima bantuan internasional
skala besar dari sektor sipil seperti pemerintah
pusat/daerah dan LSM.

Dalam situasi yang kacau setelah bencana parah,
sektor sipil harus menangani banyak bantuan
lain dari luar negeri. Kebingungan di kalangan
kementerian dan lembaga-lembaga di Tokyo, serta
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friksi antara Tokyo dan daerah-daerah yang tertimpa
bencana kerap kali muncul ke permukaan terkait
dengan bantuan internasional. Di waktu bersamaan,
beberapa LSM terbiasa bekerja sama dengan LSM asing
dalam penanganan bencana di luar negeri tetapi tidak
terbiasa menerima bantuan ke Jepang.

Di sektor militer, JSDF menerima bantuan militer
asing dengan relatif lancar. Mitra lama dan utama JSDE,
angkatan bersenjata A.S., telah membentuk mekanisme
kerja sama yang berlapis dan, biasanya, mereka bekerja
secara efektif. Akan tetapi, ada kebingungan karena
kedua angkatan bersenjata ini terbiasa memfokuskan
kerja sama mereka dalam misi-misi pertempuran.
Penanganan bencana — di Jepang — merupakan
pengalaman pertama mereka.

PELAJARAN DARI MENERIMA BANTUAN
INTERNASIONAL

Sektor sipil umumnya tidak siap untuk menerima
bantuan internasional. Pertama, kerangka hukum

dan kelembagaan untuk melakukan hal tersebut

tidak memadai. Di waktu yang sama, Jepang tidak
memiliki mekanisme untuk mengoordinasikan
permintaan dan pasokan bantuan internasional. Oleh
karenanya, tidak ada peran, misi, dan prosedur jelas

di kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah
untuk mengoordinasikan, menerima, menyalurkan,
dan mengintegrasikan bantuan internasional. Selain
itu, Jepang adalah salah satu donor paling proaktif
terhadap bencana di luar negeri; masyarakat Jepang
tidak terbiasa menjadi penerima. Di samping itu,
mereka tidak memiliki kemampuan untuk menerima
bantuan. Keterampilan koordinasi dengan aktor-aktor
internasional, pengetahuan tentang standar bantuan
kemanusiaan internasional dan keterampilan bahasa
asing juga tidak memadai.

Di sisi lain, pasukan Jepang telah siap menerima
bantuan hingga tingkat tertentu. Pertama, traktat
keamanan Jepang-A.S. mengizinkan angkatan
bersenjata A.S. untuk beroperasi di Jepang. Selain
itu, JSDF mengembangkan kemampuannya untuk
bekerja sama dengan angkatan bersenjata A.S. melalui
sejarah panjang mereka dalam latihan bilateral. Sejarah
itu berarti bahwa banyak personel JSDF memiliki
pengalaman bekerja bersama angkatan bersenjata A.S.
dan menerima mereka sebagai tomodachi, atau teman.
Akan tetapi, karena ini adalah pengalaman pertama
pasukan dalam bekerja sama dalam penanganan bencana
di Jepang, awalnya terdapat friksi. Namun demikian,
pengalaman kerja sama sebelumnya dari kedua militer
itu memungkinkan mereka untuk cepat menyesuaikan
diri dan bekerja sama dalam lingkungan operasional
yang baru.

MEREFLEKSIKAN PELAJARAN DALAM

MASYARAKAT JEPANG
Refleksi atas pelajaran yang diperoleh jelas berbeda
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antara sektor sipil dan militer. Di sektor sipil, sayangnya
diskusi tentang bagaimana cara menerima bantuan
internasional masih tetap tidak aktif. Pelajaran
terpenting setelah 3.11 adalah untuk meningkatkan
koordinasi dan kerja sama antar entitas penanganan
bencana domestik. Bagaimana cara menerima bantuan
internasional secara efektif harus menjadi fokus dari
pemerintah pusat dan daerah. Namun sektor militer
Jepang kini mengembangkan respons kerja sama dengan
angkatan bersenjata asing dalam penanganan bencana
domestik. Sebagai contoh, JSDF sudah mengadakan
latihan penanganan bencana domestik dengan bekerja
sama dengan angkatan bersenjata A.S. dan ADFE.
Beberapa pemerintah daerah juga menerima partisipasi
angkatan bersenjata A.S. dalam latihan penanganan
bencana mereka. Ukuran dan jumlah partisipasi
angkatan bersenjata A.S. dalam latihan bencana lokal
makin meningkat secara bertahap.

LATAR BELAKANG DARI REFLEKSI
PELAJARAN YANG BERAGAM DALAM
MASYARAKAT JEPANG

Pengakuan yang beragam dari masyarakat Jepang atas
bantuan internasional yang diterima oleh Jepang timbul
dari struktur sosialnya yang kompleks. Di sektor sipil,
beberapa masyarakat dan organisasi yang bergerak
dalam aktivitas bantuan kemanusiaan menyadari bahwa
bantuan internasional tidak begitu diinginkan di Jepang.
Mereka meyakini bahwa entitas penanganan bencana
Jepang sendiri bisa menangani kebutuhan kemanusiaan
ketika terjadi bencana alam. Selain itu, mereka merasa
pemahaman budaya antara entitas penanganan bencana
dan masyarakat yang terkena bencana sangat penting
bagi kelancaran manajemen .

Dari perspektif diplomatik, menerima bantuan
internasional membantu meningkatkan hubungan
dengan negara-negara donor. Di sisi lain,
menolak bantuan internasional bisa menyebabkan
kesalahpahaman serius dan membahayakan hubungan
bilateral. Jadi masuk akal untuk mengakui bahwa
bantuan internasional harus diterima sebanyak
mungkin.

Dari perspektif militer, keamanan tetap menjadi
fokus, bahkan dalam penanganan bencana. Bantuan
negara mana yang harus diterima dan bagaimana
bantuan diterima secara efektif memiliki implikasi
serius pada keamanan negara penerima. Sebagai
contoh, kerja sama yang efektif dengan angkatan
bersenjata asing pemberi bantuan diterjemahkan
menjadi interoperabilitas superior dari militer negara
penerima. Menunjukkan kemampuan militer semacam
itu bisa menjadi pesan penangkalan (deterrence) yang
kuat. Gejolak lingkungan keamanan di Asia Timur
sangat memengaruhi postur proaktif Jepang dalam
menerima dan bekerja sama dengan angkatan bersenjata
sekutu dan mitra. Akibatnya, terdapat beragam
pandangan tentang penerimaan bantuan internasional



Pekerja penyelamat dan Tentara Pasukan
Bela Diri Darat Jepang membawa
sukarelawan saat dokter memeriksa
tanda-tanda vital dalam latihan bencana
tahunan di distrik belanja dan bisnis
Ginza, Tokyo, pada bulan Agustus 2011.

Kanan: Tentara Pasukan Bela Diri
Jepang, kanan, membantu seorang
perempuan berevakuasi melalui air
berlumpur setelah tanah longsor
menimpa daerah pemukiman di
Hiroshima, Jepang bagian barat, pada
20 Agustus 2014.

di antara berbagai perspektif seperti
kemanusiaan, diplomatik, dan
keamanan dalam masyarakat Jepang.

TANTANGAN KE DEPAN DALAM
MASYARAKAT JEPANG

"Tawaran bantuan internasional dalam jumlah besar
menjadi tidak terelakkan setelah megabencana. Terkait
dengan karut-marut kemanusiaan di masa mendatang
yang disebabkan oleh megabencana setelah 3.11, bantuan
internasional mungkin juga diperlukan bahkan dari
perspektif kemanusiaan. Di waktu yang sama, menolak
semua bantuan adalah hal yang tidak realistis bagi Jepang,
yang sangat bergantung pada aliansi, kemitraan, dan
persahabatan dengan banyak negara. Selain itu, masa depan
lingkungan keamanan di Asia Timur tidaklah optimis,
dan Jepang akan memerlukan hubungan keamanan yang
konkret dengan sebanyak mungkin negara.

Oleh sebab itu, masyarakat Jepang harus mencari
solusi yang lebih baik untuk menerima bantuan
internasional secara efektif. Tujuannya adalah membentuk
pertimbangan yang berimbang dari tiga perspektif:
kemanusiaan, diplomasi, dan keamanan. Untuk mencapai
tujuan ini, tiga fungsi — kerangka kerja, kapabilitas, dan
penerimaan — harus dikembangkan dalam masyarakat
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Jepang sebagai dasar untuk menerima bantuan
internasional.

Selain menemukan solusi yang lebih baik dalam
masyarakat Jepang, Jepang harus mempublikasikan
kebijakannya dalam penerimaan bantuan internasional
— permintaan kepada entitas asing, titik kontak, dan
prosedur untuk menerima bantuan. Kebijakan yang
jelas akan mengurangi beban koordinasi Jepang tepat
setelah bencana dan membantu donor asing menemukan
dukungan yang paling sesuai.

Jepang tetap menjadi salah satu negara paling maju
dan tahan bencana di dunia. Akan tetapi, Jepang tidak
siap menerima bantuan internasional. Bencana 3.11
menghancurkan optimisme Jepang tetapi membuktikan
bahwa Jepang bisa menjadi penerima dukungan asing.
Pengalaman Jepang adalah contoh bagi negara maju lain
yang tidak membayangkan bahwa mereka bisa menjadi
penerima bantuan internasional. O

Isi artikel ini mewakili pandangan pribadi Kol. Nozomu Yoshitomi dan tidak mencerminkan
pandangan dan gagasan resmi dari organisasi mana pun. Ini merupakan versi revisi dari
presentasi Yoshitomi dalam International Sociological Association World Congress of
Sociology di Yokohama, Jepang pada bulan Juli 2014.
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TSUNAMI
BESAR
BERIKUTNYA
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Satu dekade setelah tsunami paling
mematikan menimbulkan kehancuran

di sepanjang Samudra Hindia, rasa puas
diri melemahkan sistem peringatan
berteknologi tinggi yang dirancang untuk
mencegah bencana lain berkekuatan
sedemikian mengejutkan.

Pada pagi hari tanggal 26 Desember
2004, gempa bumi berkekuatan 9,1 SR
di lepas pantai pesisir barat Indonesia
menimbulkan serangkaian gelombang
besar yang menewaskan lebih dari 220.000
orang di 14 negara termasuk Indonesia,
Sri Lanka, dan Somalia.

"Termasuk di antara para korban
adalah ribuan turis asing — kebanyakan
di antaranya sedang menikmati liburan
Natal di pesisir barat daya Thailand yang
bermandikan matahari — menyebarkan
kengerian akan bencana itu ke rumah-
rumah di seluruh dunia.

Tidak ada sistem peringatan, dan tidak
ada cukup waktu bagi banyak orang untuk
menuju ke tempat yang lebih tinggi saat
gelombang tinggi menimpa daerah pesisir.
Orang-orang lainnya hanya mampu
tertegun dengan penuh rasa ingin tahu
saat air laut pertama kali surut, sebelum

kembali menerjang dalam bentuk tembok
air yang bergejolak.

Kini, lebih dari 10 tahun setelah
tsunami, para ahli memperingatkan
bahwa kenangan akan hari nahas itu
mulai terkikis, seiring menghilangnya
ketertarikan akan kesiapsiagaan bencana.

“Ketika Anda lupa, Anda tidak bersiap
diri,” kata Margareta Wahlstroem, kepala
Kantor Perserikatan Bangsa-Bangsa
untuk Pengurangan Risiko Bencana
atau United Nations Office for Disaster
Risk Reduction, yang memimpin upaya
respons dan pemulihan P.B.B. satu
dekade yang lalu.

“Amnesia bencana” mengancam
akan menurunkan pertahanan, kata
Wiahlstroem. “Anda bersikap santai, dan

itu berbahaya. .. Salah satu tantangan Seorang
besar dalam mengurangi risiko bencana nelayan
dalah k hidupk berdoa di
adalah untuk terus menghidupkan pantai pada
pemahaman ini.” 26 Desember
2014, di
Banda Aceh,
“TERBANG BUTA’ Indonesia.

Setelah gempa, diperlukan sekitar 20 menit
bagi gelombang pertama — beberapa di
antaranya setinggi lebih dari 35 meter —
untuk menghantam pesisir Aceh, tempat
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Anggota regu penyelamat
Thailand membantu

se  aktor pada saat
e i kesiapsiagaan
nggap bencana
elum perayaan

atan “Sepuluh
T udah: Mengenang
Tsunami Samudra Hindia”
di Tugu Peringatan
Tsunami Kapal Polisi T813
pada 26 Desember 2014,
di Khao Lak, Thailand.




Warga Aceh menaburkan bunga di atas kuburan massal
untuk memperingati 10 tahun tsunami pada tanggal 26
Desember 2014, di Banda Aceh, Indonesia.

sebagian besar dari 170.000 korban di Indonesia
meregang nyawa. Hampir dua jam berlalu sebelum

tsunami mencapai Thailand serta India dan Sri Lanka.

“Kita terbang buta, tanpa sensor apa pun di
Samudra Hindia,” kata Charles McCreery, direktur
Pusat Peringatan Tsunami Pasifik pemerintah A.S.
dalam sebuah konferensi di Jakarta, Indonesia.

Setelah “100 tahun masa tenang,” ada enam gempa
bumi berkekuatan 7,9 SR atau lebih di Samudra
Hindia sejak 2004 dalam periode “peningkatan
aktivitas,” demikian menurut McCreery.

Untuk mencegah kehilangan yang bisa dihindari,
Sistem Peringatan Tsunami Samudra Hindia — yang
merentang di sepanjang samudra ini dan diawasi
oleh penghubung di Indonesia, Australia, dan India
— mulai beroperasi pada tahun 2011. Operator
menggunakan jaringan pengukur pasang surut
air laut, pelampung lautan dalam, dan monitor
seismik untuk memperingatkan negara-negara lain
di kawasan itu tentang kedatangan tsunami. Dua
puluh empat negara di sekitar Samudra Hindia juga
telah mendirikan pusat peringatan nasional sendiri.
Sebagai contoh, Thailand, yang kehilangan 5.395
orang dalam bencana itu — setengah di antaranya
adalah turis asing — mengoperasikan penghubung
pemantauan 24 jam, dihubungkan lewat satelit,
ke 129 menara peringatan di enam provinsi yang
terkena tsunami. Gelombang besar akan memicu
sirene dan pengumuman dalam beberapa bahasa
melalui menara dan mengirimkan peringatan SMS
ke jaringan pejabat untuk memulai evakuasi.

Akan tetapi, di Pantai Patong, di kawasan
wisata Phuket, Thailand, cat menara peringatan
warna oranye, yang menjulang menaungi ratusan
pelancong yang sedang berjemur, mulai mengelupas.
Di Khao Lak, area resor pesisir yang rata akibat
tsunami, markah yang menghimbau orang-orang
untuk lari ke tempat lebih tinggi telah mulai
memudar. Tetapi, kepadatan penduduk di sekitar
daerah pesisir terus meningkat seiring pembangunan
area tepi pantai yang menguntungkan tetapi berisiko
tinggi yang dilakukan oleh para pengembang.

ILMU PENGETAHUAN DAN PENDIDIKAN
Meskipun sistem peringatan dini merupakan
lompatan ke depan, tetapi sistem ini semata belum
mencukupi, kata profesor Kerry Sieh dari Nanyang

"Technological University, Singapura. “Sistem
peringatan dini harus dilengkapi dengan pendidikan
dan infrastruktur yang memadai,” katanya,

merujuk pada pentingnya langkah-langkah seperti
perencanaan jalan yang lebih lebar untuk evakuasi.

Jepang telah berinvestasi dalam beberapa sistem
peringatan terbaik dan pendorong kesadaran
tsunami, yang diuji coba pada tahun 2011, ketika
gempa bumi memicu tsunami yang menyebabkan
lebih dari 18.000 meninggal dunia. Siech
mengatakan, “Kesiapsiagaan yang dilakukan oleh
orang-orang Jepang sangat besar dan terbayarkan.”
"Tanpa kesiapsiagaan itu, angka kematian akan jauh
lebih tinggi.

Sistem Samudra Hindia yang baru dipuji berhasil
pada 2012 ketika negara-negara yang berisiko
mendapatkan peringatan tentang potensi tsunami
dalam waktu 12 menit sejak terjadinya gempa bumi
besar di Sumatra. Tsunami memang tidak terjadi,
tetapi peringatan SMS, sirene, dan latihan evakuasi
di Aceh dan Thailand dilakukan dengan sangat baik.

Kampanye pendidikan sekolah telah membantu
meningkatkan kesadaran di kalangan anak-anak,
tetapi kaum dewasa mengeluh tentang latihan itu
dan “enggan untuk mengajari generasi yang akan
datang,” kata Muhammad Dirhamsyah, pejabat dari
lembaga bencana Aceh.

Mathias Mann, yang menabur bunga untuk
mengenang seorang rekan dari Jerman di
pemakaman untuk korban tsunami di provinsi
Phang Nga, Thailand, mengatakan bahwa
peringatan sangat penting. “Saya rasa sangat penting
untuk mengingat apa yang telah terjadi — demi
keselamatan,” ujarnya. “Kebanyakan orang ingin
melupakan. Saya bisa memahaminya.” O
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MANUSIA

Tipuan baru perdagangan manusia
muncul di ASia cerm oan Foro oLe ReuTErs

Ketika Afsar Miae meninggalkan rumahnya di dekat Teknaf, Bangladesh
selatan untuk mencari pekerjaan pada bulan September 2014, dia berkata
kepada ibunya, “Sampai bertemu lagi.” Dia berharap akan pulang kembali
sore itu, tetapi ternyata tidak.

Ketika dia melapor untuk bekerja di sebuah rumah di pinggiran kota
"Teknaf, seorang laki-laki di sana memberinya segelas air. Kelopak mata Miae
terasa berat, dan kepalanya mulai pusing.

Ketika tersadar, kondisi gelap. Dia tidak tahu lagi tentang acuan waktu.
Kemudian dua laki-laki Bangladesh memaksanya dan tujuh orang lainnya
naik ke atas kapal kecil, dan mengikat mereka.

“Tangan saya diikat. Mata saya ditutup,” kata Miae, 20 tahun.

Kapal itu berlayar melewati malam hingga mencapai sebuah kapal besar
yang bersandar jauh di lepas pantai. Miae dilempar ke
dalam kapal yang gelap dan pen.uh sesak oleh penjaga Seorang tukang cat
bersenjata. Dia dan tawanan lainnya bertahan hidup  gari phaka, yang
dengan sisa-sisa makanan dan air kotor, beberapa di disekap di atas kapal
antaranya selama berminggu-minggu. :ﬁ';?;ﬂ’;‘:‘;:‘“;izzlau

Kapal itu akhirnya berlayar menuju Thailand  tespencil, menangis di
tempat komplotan perdagangan manusia menahan  tempat penampungan
ribuan manusia kapal dalam kamp hutan yang brutal $eme'i“tah di distrik

. akua Pa, Phang Nga,
sampai ada kerabat yang membayar uang tebusan  thailand pada bulan
untuk membebaskan mereka. Oktober 2014.

Kesaksian dari penyintas asal Bangladesh dan
Rohingya memberikan bukti adanya pergeseran taktik di salah satu rute
perdagangan manusia tersibuk di Asia. Di masa lalu, bukti menunjukkan
bahwa kebanyakan orang naik kapal penyelundup secara sukarela. Sekarang,
orang-orang diculik atau ditipu, kemudian dibawa naik ke kapal yang
lebih besar yang bersandar di perairan internasional di luar batas maritim
Bangladesh.

"Tidak jelas berapa pastinya jumlah orang yang dipaksa naik kapal. Tujuh
laki-laki yang diwawancara oleh Reuters yang mengatakan bahwa mereka
dibawa paksa menjelaskan bahwa mereka ditawan hingga kapal penuh dengan
ratusan manusia dalam apa yang merupakan penjara terapung. Dua dari laki-
laki itu dibawa ke kamp perdagangan di Thailand.

‘MAKAN DAUN’

Pengalaman para lelaki ini mengingatkan akan perdagangan budak trans-
Atlantik berabad-abad yang lalu. Mliae dan empat laki-laki lain ditahan di
kapal yang sama, dan Miae menjelaskan mereka ditahan dalam kegelapan
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erduga korban
perdagangan
manusia berdoa
di tempat
penampungan
pemerintah di
distrik Takua
Pa, Phang Nga,
Thailand pada
bulan Oktober
2014.
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dan secara teratur dicambuk oleh penjaga. Dua
laki-laki dari kapal lain mengatakan bahwa
mereka dipaksa duduk berjongkok dan bahwa
penutup ruang tahanan hanya dibuka untuk
mengeluarkan mayat.

Miae dan 80 laki-laki lain ditelantarkan
— kelaparan dan mengalami dehidrasi — di
sebuah pulau terpencil oleh penawan mereka,
yang tampaknya telah melarikan diri karena
takut operasi mereka telah ketahuan, demikian
menurut dua pejabat lokal Thailand yang
terlibat dalam penyelamatan orang-orang itu di
Phang Nga, sebelah utara pulau wisata populer,
Phuket.

“Kondisi mereka di luar apa yang seharusnya
dialami oleh manusia,” kata Jadsada Thitimuta,
seorang pejabat di Phang Nga. “Beberapa di
antaranya sakit dan banyak dari mereka yang
seperti jerangkong. Mereka hanya makan daun.”

Lebih dari 130 terduga korban
perdagangan, kebanyakan orang Bangladesh,
dan juga warga Muslim Rohingya yang
tidak memiliki negara dari Myanmar barat,
ditemukan di Phang Nga pada bulan Oktober
2014, menurut Kementerian Pembangunan
Sosial dan Keamanan Manusia Thailand.
Prayoon Rattanasenee, pelaksana tugas
gubernur provinsi Phang Nga, mengatakan
bahwa wawancara yang dilakukan oleh
kepolisian, kelompok hak asasi dan orang-
orangnya sendiri mengungkap bahwa para
korban “dibawa paksa. Banyak dari mereka

dibius, tetapi kami tidak tahu jumlah
pastinya,” katanya.

Bukti menunjukkan bahwa banyak dari
kapal itu nampaknya berasal dari Thailand.
Laki-laki yang ditawan mengingat kapal-
kapal itu memiliki bendera Thailand atau kru
yang berbahasa Thailand. Pada bulan Juni
2014, enam orang terbunuh, dan puluhan
cedera ketika terjadi perlawanan di perairan
Bangladesh di atas apa yang disebut oleh
Penjaga Pantai Bangladesh sebagai “kapal pukat
"Thailand” yang memperdagangkan ratusan laki-
laki ke Thailand.

Penjaga Pantai Bangladesh mengatakan
bahwa lembaga itu mengetahui adanya kapal
perdagangan manusia yang bersembunyi di
luar perairan teritorial Bangladesh. Tidak
mudah untuk mencegat mereka, kata Mayor
M. Ashige Mahmud.

“Saat malam, mereka memasuki perairan
kami, mengambil orang, dan kembali melintasi
perbatasan,” katanya. “Sangat sulit untuk
mengidentifikasi kapal-kapal itu di laut.”

Ashige mengatakan Penjaga Pantai
mencegat kapal-kapal lebih kecil yang
meninggalkan pantai Bangladesh berisikan
orang-orang untuk dibawa ke kapal-kapal
besar. Sebuah laporan bulan Agustus 2014 oleh
Komisioner Tinggi PB.B. untuk Pengungsi
(UNHCR) mengatakan bahwa dalam semester
pertama 2014, pihak berwenang Bangladesh
dilaporkan menahan “lebih dari 700 orang



Orang-orang yang berhasil
meloloskan diri dari pelaku
perdagangan manusia
berkumpul di tempat
penampungan pemerintah
di distrik Takua Pa, Phang
Nga, Thailand.

[termasuk penyelundup dan kru] yang berupaya untuk pergi secara tidak teratur melalui laut
dari Bangladesh.”

Angkatan Laut Thailand, yang berpatroli di pesisir pantai dengan Divisi Polisi Marinir, juga
mengatakan mereka mengetahui adanya orang-orang yang ditawan di kapal di luar pesisirnya.
“Kenyataannya mereka menggunakan kapal nelayan untuk memindahkan orang, dan bagian
bawah kapal menjadi seperti ruangan untuk menahan orang, tetapi kapal itu terlihat seperti
kapal nelayan komersial,” kata juru bicara Angkatan Laut Thailand Laksamana Muda Kan
Deeubol.

Kapal tempat Miae ditawan berlayar menuju perairan Thailand sambil membawa
kargo manusia empat hari setelah dia dibawa naik kapal. Tawanan lain mengatakan mereka
menghabiskan hingga enam minggu di dalam tahanan kapal yang bersandar di Teluk Benggala.
Ada 14 penjaga bersenjata di atas kapal, kata Miae.

Para lelaki itu dipaksa berjongkok di hampir sepanjang perjalanan dan terkadang tangan
dan kaki mereka diikat dengan tali atau kain. Penjaga rutin memukuli mereka dengan tongkat
atau mencambuk mereka dengan sabuk karet.

Makanannya hanya segenggam nasi sehari atau tidak ada sama sekali. Sedikit air minum
yang mereka terima terkontaminasi dengan air laut. “Kami mencicipinya di tangan kami dan
rasanya asin,” kata Muhammed Ariful Islam, 22 tahun, seorang penjual buah Bangladesh yang
berada di dalam kapal yang sama seperti Miae.

SENJATA BARU

Miae, yang meninggalkan istri dan tiga orang anak, mengatakan dia diculik. “Saya tidak
pernah membayangkan akan meninggalkan Bangladesh,” katanya, sambil duduk di tempat
penampungan pemerintah di Phang Nga.

Itu adalah sebuah perubahan. Di masa lalu, banyak Muslim Rohingya miskin dari Myanmar
dan Bangladesh secara sukarela naik kapal nelayan lokal
kecil melewat Teluk Benggala dengan harapan bisa
menuju Malaysia yang mayoritas penduduknya Muslim
tempat mereka bisa mencari pekerjaan. Penyelundupan,
awalnya dilakukan atas persetujuan dari pihak-pihak yang
terlibat, berbeda dengan perdagangan manusia, yang
mencakup penjeratan, koersi, dan penipuan.

Otoritas Thailand mengatakan keberadaan kapal-
kapal tempat orang-orang ditawan paksa merupakan
respons terhadap upaya lebih keras yang mereka lakukan
untuk memberantas perdagangan manusia. Operasi
polisi telah berhasil menyelamatkan sedikitnya 200
hingga 300 korban perdagangan manusia dari awal
hingga pertengahan 2014, kata Mayjen. Pol. Thatchai
Pitaneelaboot, yang bertanggung jawab atas operasi
anti-perdagangan manusia untuk polisi imigrasi di
"Thailand selatan.

“Para pelaku perdagangan manusia makin canggih dan
berhati-hati, sebagian karena kebijakan pemerintah Thailand untuk memberantas mereka,”
ujarnya.

Pemerintah militer negara itu mengatakan bahwa mereka memperkuat kerja sama
dengan negara tetangga Malaysia dan telah mendaftarkan lebih dari 1 juta pekerja migran
ilegal agar mereka tidak jatuh dalam perangkap pelaku perdagangan manusia. “Itu langkah
yang besar,” kata Sek Wannamethee, juru bicara Kementerian Luar Negeri.

Kelompok hak asasi manusia mengatakan penggunaan kekuatan makin meningkat karena
perdagangan manusia makin menguntungkan, bukan karena langkah-langkah baru yang
diambil oleh Thailand. Persaingan antar pelaku penyelundupan yang jumlahnya makin banyak
menjelaskan mengapa mereka akhirnya melakukan penculikan, kata Chris Lewa dari Arakan
Project, sebuah kelompok advokasi Rohingya. “Selalu ada lima hingga delapan kapal yang
menunggu di Teluk Benggala, dan para broker sangat ingin memenuhi kapal-kapal itu.”

Matthew Smith, direktur eksekutif Fortify Rights, organisasi yang mendokumentasikan
pelanggaran hak asasi manusia di Asia Selatan, mengatakan bahwa ukuran kapal yang
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digunakan oleh pelaku perdagangan manusia mengalami
peningkatan karena bisnis ini berkembang pesat dan jaringan
perdagangan manusia bisa beroperasi tanpa dikenai hukuman.

PERAN THAILAND

Serangkaian penyelidikan oleh Reuters pada tahun 2013
mengungkap keterlibatan beberapa oknum otoritas
Thailand dalam menyelundupkan orang Rohingya dan
menyerahkan mereka ke tangan pelaku perdagangan
manusia.

Pada Juni 2014, posisi Thailand diturunkan ke kategori
terendah dalam peringkat tahunan Departemen Luar
Negeri A.S. sebagai pusat perdagangan manusia terburuk
di dunia, menjadikan negara ini dalam kategori yang
sama seperti Korea Utara dan Republik Afrika Tengah.
Pada bulan yang sama, militer Thailand berjanji untuk
“mencegah dan menekan perdagangan manusia,” setelah
mengambil alih kekuasaan dari pemerintahan terpilih pada
22 Mei.

Lima bulan kemudian, kamp hutan masih menahan
ribuan orang di perbukitan terpencil dekat dengan perbatasan
Malaysia, menurut kesaksian dari dua orang yang berhasil
melarikan diri dan seorang penyelundup manusia.

Laki-laki dan perempuan di atas kapal penjara yang
tiba di Thailand dijual masing-masing seharga U.S. $200
kepada komplotan perdagangan manusia, menurut salah
satu dari dua laki-laki Rohingya yang kabur dari kamp
perdagangan manusia.

“Kamp itu dijalankan dengan sangat lancar,” kata
penyelundup manusia yang berbasis di Thailand selatan.

Penyelundup itu, orang Rohingya yang lama tinggal
di Thailand yang berbicara dengan syarat anonimitas,
memperkirakan ada hingga delapan kamp besar yang
menahan 2.000 hingga 3.000 orang pada satu waktu.

Dua laki-laki yang berhasil kabur menjelaskan kebrutalan
di kamp. Salah satunya mengatakan dia melihat penjaga
kamp memerkosa seorang perempuan secara massal.

Mayjen. Pol. Thatchai menjelaskan jaringan perdagangan
yang luas dan kompleks yang mana orang-orang Bangladesh
dan Rohingya menculik dan memperdagangkan orang-orang
mereka sendiri dengan bantuan dari warga dari Thailand,
Myanmar, Malaysia, dan Pakistan. “Ini adalah kejahatan
transnasional,” kata Thatchai.

Badan pengungsi P.B.B. mengonfirmasi keberadaan
“kapal nelayan atau kargo besar” yang membawa hingga
700 penumpang melintasi Teluk Bengal menuju Thailand —
perjalanan yang memakan waktu lima atau enam hari.

Kuartal keempat merupakan waktu sibuk bagi
penyelundup dan pelaku perdagangan manusia. Oktober
menandai awal “musim berlayar” empat bulan, waktu tersibuk
bagi kapal-kapal penyelundup dan perdagangan manusia yang
melintasi Teluk Bengal.

Kan dari Angkatan Laut Thailand mengatakan
kebanyakan kapal dan krunya berasal dari Thailand
dan patroli terhadap pelaku perdagangan manusia telah
ditingkatkan di perairan teritorial Thailand. Akan tetapi,
kata Kan, kapal-kapal besar beroperasi di luar batas maritim
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"Thailand, di perairan internasional, sehingga Angkatan Laut
tidak bisa mengambil tindakan terhadap mereka.

YURISDIKSI STAPA?

Menurut Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang
Hukum Laut (United Nations Convention on the Law of the
Sea / UNCLOS), yang turut ditandatangani oleh Thailand,
masing-masing negara “harus mengambil langkah-langkah
efektf untuk mencegah dan menghukum pemindahan

budak dalam kapal yang berwenang untuk mengibarkan
benderanya.” Angkatan Laut tidak merespons pertanyaan
tentang mengapa mereka tidak mengambil tindakan terhadap
kapal perdagangan manusia berbendara Thailand di luar
perairan teritorialnya.

Robert Beckman, direktur Centre for International Law
di National University of Singapore, mengatakan Angkatan
Laut Thailand memiliki yurisdiksi atas kapal berbendera
"Thailand di perairan internasional. Menurut UNCLOS,
mereka memiliki hak, bukan kewajiban, untuk mengambil
tindakan terhadap seseorang yang diduga terlibat dalam
perdagangan budak, katanya. “Status hukum yang tidak jelas
mengenai hal ini,” tambah Beckman, berarti bahwa angkatan
laut dan penjaga pantai “biasanya enggan untuk menangkap
orang di luar perairan teritorial mereka, terutama jika mereka
berada di atas kapal berbendera negara lain.”

Wawancara dengan dua orang Rohingya, yang pada
awal Oktober 2014 melarikan diri dari kamp perdagangan
manusia Thailand, menguatkan kesaksian para korban di
Phang Nga. Mereka juga menyebutkan bahwa kapal budak
telah beroperasi selama beberapa lama.

Mohamad Nobir Noor, 27tahun, berkata bahwa
dia tinggal di pengungsian Rohingya yang miskin di
Bangladesh, dekat dengan perbatasan Myanmar, ketika
dia diculik. Pada satu petang di bulan September 2013,
laki-laki bersenjatakan pisau dan tongkat memaksanya naik
kapal kecil yang berlayar sepanjang malam untuk mencapai
kapal besar yang bersandar di laut.

Kapal itu akhirnya menampung 550 orang, demikian
perkiraan Noor.

Mereka dijaga oleh 11 orang bersenjata, katanya.
Sebagian besar dari mereka berbicara bahasa Thailand,
tetapi satu orang adalah orang Rakhine, kelompok etnis
Budha mayoritas di Negara Bagian Rakhine, tempat
terjadinya kekerasan komunal sejak 2012 yang telah
menewaskan ribuan orang dan menyebabkan 140.000
kehilangan tempat tinggal, kebanyakan di antaranya
orang Rohingya.

Sekitar 30 orang yang ditawan adalah perempuan. “Ada
satu perempuan yang sangat cantik,” kata Noor. Penjaga
membawanya ke atas. Ketika kembali, dia menangis dan
bajunya basah. Dia tidak mengatakan apa pun.”

Air minum sangat langka sehingga Noor minum air
urinnya sendiri untuk bertahap hidup. Ketika seseorang
meninggal dunia, sekelompok kecil laki-laki diizinkan
membawa mayatnya ke dek. Doa singkat dilantunkan,
kemudian mayatnya dibuang ke laut. “Untuk ikan hiu,”
kata Noor.



MELARIKAN
DIRI DAN MELAWAN

Suatu kali, Noor mencoba melarikan diri dengan
melompat ke luar kapal saat menuju ke toilet.
Penjaga menyeretnya kembali dan memberinya
sengatan listrik dengan kabel yang terpasang ke
generator kapal, katanya.

Biasanya kebanyakan penumpang terlalu
lemah secara fisik atau takut untuk melawan
penjaga. Namun pada setidaknya satu kesempatan
keputusasaan mengalahkan ketakutan. Pada
pagi hari tanggal 11 Juni 2014, Penjaga Pantai
Bangladesh tiba di pesisir Pulau St. Martin, di
perairan Bangladesh, untuk mencatat kelanjutan
berdarah dari pertempuran bersenjata di laut
sesudah perlawanan di atas kapal perdagangan
manusia Thailand. Putus asa ingin mendapatkan
makanan dan minuman, penumpang mengalahkan
kru ketika kapal perdagangan manusia lainnya tiba
dengan cepat dan krunya melepaskan tembakan ke
arah pelaku perlawanan, kata Mayor Mahmud dari
Penjaga Pantai Bangladesh.

Enam orang terbunuh dan 30 terkena tembakan.
Di antara korban cedera adalah “dua anggota kru
"Thailand dan satu pelaku perdagangan manusia dari
Myanmar,” menurut pernyataan dari Penjaga Pantai
Bangladesh.

Sejumlah 40.000 orang Rohingya melewati kamp
"Thailand pada tahun 2013, menurut Lewa dari Arakan
Project. Mereka ditahan sampai kerabat mereka
membayar uang tebusan kepada pelaku perdagangan
manusia untuk membebaskan mereka ke perbatasan di

Malaysia, katanya.
Pada awal 2014, ddak

eorang laki-laki
Bangladesh, kedua dari
kanan, yang disekap di

hanyz.l orang Rohmgy 2_1 atas kapal, berdoa bersama
tetapi warga negara lain korban perdagangan
juga berakhir di kamp manusia lainnya di tempat

. penampungan Phang
per dagangan mapusm. Nga, Thailand pada bulan
Dalam serangkaian Oktober 2014.
penggerebekan pada

2014, kepolisian Thailand menemukan ratusan orang
Bangladesh, serta Muslim Uighur dari provinsi
Xinjiang yang bergejolak di barat laut Tiongkok.

Kamp itu juga kemungkinan tempat tujuan dari
orang-orang Bangladesh yang diselamatkan di Phang
Nga sebelum terjadi kesalahan.

Mereka di bawa ke pulau terpencil di Phang Nga
di dalam kegelapan. Pejabat Phang Nga, Jadsada,
mengatakan dia yakin mereka tadinya hendak
ditransfer melalui darat ke lokasi lain, tetapi petunjuk
ke pihak berwenang memaksa penawan mereka
untuk kabur.

Pejabat lokal masih harus mencari 190
penumpang lain yang mereka yakini berasal dari
kapal yang sama seperti Miae dan Islam dari
Bangladesh, melalui Teluk Benggala. Jadsada
mengatakan mereka mungkin sudah terperangkap di
kamp perdagangan manusia.

Selama perdagangan manusia masih
menguntungkan dan kamp terus tumbuh, pejabat
penegak hukum harus meningkatkan upaya anti-
perdagangan manusia agar mampu mengatasi taktik
yang makin canggih dari para penjahat terorganisir ini
dan mengambil langkah-langkah untuk menghentikan
praktik korupsi oleh para pejabat yang terlibat. O
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OPERASI KHUSUS REPUBLIK KOREA
DAN A.S. MEMPERKUAT KAPABILITAS

Letjen. Chun In Bum, komandan Komando Peperangan Khusus Republik
Korea, menyampaikan pandangannya tentang kekuatan aliansi ROK-
A.S. dan mengapa pasukan ROK, A.S., dan pasukan operasi khusus
internasional harus tetap siap mempertahankan diri dari Korea Utara.

LETKOL. CHRISTINE NELSON CHUNG/KOMANDO OPERASI KHUSUS KOREA/PERWIRA HUMAS

LETJEN. CHUN IN BUM,
komandan Peperangan Khusus
Republik Korea (ROK) sejak
November 2013, adalah lulusan
Akademi Militer Korea dan

U.S. Army War College, serta
menyandang gelar doktor di bidang

OVd HOYO0S/'S'Y 1vdVa NVIYMONY

ilmu politik. Dia pernah bertugas Letjen. Chun In Bum dan Brigjen. E. John
Deedrick Jr., Komandan, Komando Operasi
Khusus-Korea, berkonsultasi pada saat
ke Irak sebagai bagian dari staf Latihan Ulchi Freedom Guardian 2014.

di semua tingkat komando, dikirim

komando Pasukan Multinasional-

Irak, dan bertugas sebagai wakil kepala staf Komando Pasukan
Gabungan (Combined Forces Command / CFC) ROK-A.S. dengan
tugas sebagai anggota senior Komisi Gencatan Senjata Militer
Komando Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Dia terkenal akan aksi heroiknya pada tahun 1983 ketika bertugas
sebagai ajudan Jend. Lee Ki Baek, kepala Staf Gabungan ROK. Dalam
kunjungan kenegaraan resmi ke Myanmar, tiga perwira angkatan darat
Korea Utara berupaya membunuh presiden kelima Korea Selatan.
Jend. Lee, yang tertimbun dalam reruntuhan dari apa yang kemudian
dikenal sebagai Pemboman Yangoon, diselamatkan dan ditarik ke
tempat aman oleh ajudannya, saat itu Letnan Pertama Chun In Bum.

Pada Januari 2015, Letjen. Chun berbicara tentang pentingnya
meningkatkan kapabilitas Pasukan Khusus ROK, menangkal dan
mempertahankan diri dari ancaman asimetris Korea Utara, dan
memperluas pelatihan dan kemitraan dengan A.S. dan pasukan
operasi khusus (SOF) Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dia berupaya
memodernisasi peralatan komunikasi dan menyediakan kekurangan
peralatan. Dia sangat menganjurkan pengadaan dan penerapan jenis
program pelatihan yang akan melatih unit operasi khusus ROK terkait
kapabilitas gabungan khusus yang sangat penting demi meningkatkan
operabilitas dengan A.S. dan mitra SOF internasional, meningkatkan
kapasitas gabungan SOF, dan memperkuat pasukan militer ROK yang
siap sedia melindungi rakyat Korea.
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Berikan penjelasan singkat tentang tiga penugasan
militer terakhir Anda dan sebutkan pelajaran/wawasan
paling berharga yang diperoleh dalam setiap penugasan
tersebut.
Letjen. Chun: Sebelum ditugaskan sebagai komandan
SWC [Komando Peperangan Khusus] ROK, saya
adalah komandan divisi infanteri, deputi asisten kepala
staf untuk operasi di Komando Pasukan Gabungan
ROK-A.S. [CFC ROK-A.S.] dan deputi kepala staf
CFC ROK-A.S. dengan tugas tambahan sebagai
anggota senior Komisi Gencatan Senjata Militer
Komando (Korea) Perserikatan Bangsa-Bangsa
[UNCMAC]. UNC dibentuk pada tahun 1950 ketika
Perang Korea, dan MAC mengawasi urusan gencatan
senjata dalam UNC. Anggota senior UNCMAC
adalah jenderal bintang dua Korea yang didukung oleh
staf gabungan A.S., Korea, dan perwira negara anggota
P.B.B. lain serta bintara. CFC ROK-A.S. dibentuk
pada tahun 1978 untuk melindungi ROK dari agresi
Korea Utara. Komandan CFC ROK adalah jenderal
bintang empat A.S.; wakilnya adalah jenderal bintang
empat ROK, dan mitra terdekatnya dalam misi
untuk melindungi Korea dan menjaga perdamaian
regional. CFC adalah komando gabungan personel
A.S. dan ROK, dan anggota dari UNSS (Negara-
Negara Pengirim Pasukan). Divisi operasi dikepalai
oleh jenderal bintang dua A.S. dan wakilnya adalah
jenderal bintang dua Korea. Saya menjabat dalam
posisi ini sebagai jembatan antara pimpinan ROK dan
A.S. Sebagai anggota senior UNCMAC, tugas saya
meliputi bekerja sama dengan 16 anggota UNSS.
Sudah jelas bahwa kerja sama dan kolaborasi
merupakan kunci untuk bekerja dalam lingkungan
yang terdiri atas banyak negara. Berbagai negara
disatukan oleh misi yang sama, dan nilai-nilai
dasar yang terhormat yang dimiliki oleh Tentara
dari sebagian besar negara. Tantangannya jelas.
Pelajaran yang saya rasa paling layak dibagikan
bukanlah sesuatu yang baru: Saling menghormati dan
kejujuran adalah landasan bagi efektivitas komando
tersebut. Saran saya adalah miliki keberanian moral
untuk melakukan hal yang benar dan memilih apa
yang baik.

Jelaskan posisi Anda saat ini dan peran serta tugas Anda

dalam militer ROK dan dengan militer A.S.
Letjen. Chun: Sebagai Komandan, Komando
Peperangan Khusus ROK, misi saya adalah
melakukan operasi khusus untuk mendukung
komandan mandala. Pada saat gencatan senjata,
komandan mandala adalah kepala Staf Gabungan
ROK dan dalam masa peperangan, komandan
mandala adalah komandan A.S. dari CFC ROK-A.S.
"Tugas saya adalah untuk siap bertempur malam ini
dan menang jika terjadi permusuhan.

Selama latihan gabungan operasi khusus, Tentara pasukan khusus,
Tentara angkatan udara, dan Navy SEAL mengadakan operasi
malam di lokasi yang tidak disebutkan di Republik Korea.

ANGKATAN UDARA A.S./T. SGT. DREYER

Jelaskan secara singkat misi dan hubungan di antara
pasukan operasi khusus ROK.

Letjen. Chun: Untuk melakukan misi masa perang,
saya bertanggung jawab membentuk Gugus Tugas
Peperangan Gabungan Tidak Konvensional atau
Combined Unconventional Warfare Task Force
(CUWTTF), dan saya akan mengoordinasikan
semua misi operasi khusus ROK di mandala Korea.
CUWTTF adalah komando gabungan dengan staf
gabungan ROK-A.S. CUWTTF didukung oleh aset
A.S. dan UNSS SOF lain yang menjadi bagian dari
Komponen Operasi Khusus Komando P.B.B.

Jelaskan visi dan prioritas tertinggi Anda sebagai
komandan SWC ROK.

Letjen. Chun: SWC ROK dibentuk pada tahun 1969,
dan saya adalah komandan ke-25 hingga saat ini.
Visi saya adalah menjadikan unit hebat ini lebih baik
lagi dan untuk mencapai tujuan ini, saya memiliki
pasukan profesional yang terdiri atas laki-laki dan
perempuan berdedikasi. Prioritas pertama saya
adalah peningkatan peralatan yang akan mendukung
operator saya di lapangan. Upaya kedua saya

adalah menjaga operator saya dan keluarga mereka.
Ketiga adalah meningkatkan kapabilitas gabungan
saya, terutama dengan U.S. Keempat, memperluas
kapabilitas saya dengan pelatihan di dalam dan di
luar Semenanjung Korea, dan terakhir, memperkuat
“persatuan” dalam militer ROK yang merupakan hal
yang penting.

Jelaskan hubungan dengan Korea Komando Operasi
Khusus (SOCKOR) dan kemitraan gabungan SOF ROK-A.S.
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Letjen. Chun: Hubungan kami dengan komunitas SOF
A.S. sudah lebih dari 30 tahun. SOCKOR, dalam
peran masa perangnya sebagai UNCSOC [United
Nations Command Special Operations Component /
Komponen Operasi Khusus Komando P.B.B.], adalah
mitra saya yang setara. Di saat yang sama, sebagian
besar staf SOCKOR menjadi staf gabungan CUWTF
dan berada di bawah kendali operasional saya.
SOCKOR telah membentuk hubungan permanen
dengan unit operasi khusus ROK; dan anggota
Pasukan Operasi Khusus A.S. Detasemen-39 telah
menjabat sebagai penghubung dan mentor pelatihan
bagi SWD ROK selama lebih dari 30 tahun. Selain
hubungan doktrinal, di tingkat bawah, pasukan laki-
laki dan perempuan kami berlatih secara rutin sebagai
mitra dan Tentara. Hubungan rutin yang langgeng ini
adalah kekuatan yang sebenarnya dari aliansi “besi”.

Jelaskan nilai dari pelatihan gabungan dengan

SOF ROK-A.S.

Letjen. Chun: Pelatihan gabungan yang menantang
adalah prioritas berkelanjutan antara SOF ROK
dan A.S. di Korea. Terdapat spektrum lengkap
pelatihan operasi khusus di dalamnya. Dari perspektif
ROK, kami berlatih dengan yang terbaik di dunia.
Dari perspektif A.S., mereka berlatih dengan

mitra yang bisa berbicara bahasanya, mengenal
medan Korea yang terjal, memahami dengan lebih
baik dan bisa mengomunikasikan nuansa orang-
orangnya, kebiasaan mereka, nilai-nilai mereka,

dan hal-hal lainnya. Ini adalah hubungan yang
saling menguntungkan. Nilai terbesar adalah bahwa
ketatnya pelatihan kami memberikan penangkalan
(deterrence) kuat terhadap lawan bersama dan
berbahaya.

Bagaimanakah perluasan peluang pelatihan dengan SOF
A.S. rotasional meningkatkan kapabilitas SOF ROK?
Letjen. Chun: Di Korea, kami memiliki pepatah,
“berlatihlah seperti kamu bertempur, bertempurlah
seperti kamu berlatih.” Aset dan pasukan operasi
khusus Amerika rotasional akan meningkatkan
peluang pelatihan gabungan di Korea hingga tiga
kali lipat. Efek pengganda kekuatan ini mungkin
akan berada di luar perkiraan siapa pun. Itulah
mengapa saya rasa ini adalah investasi berharga bagi
masa depan kita bersama, nilai yang paling sepadan
dengan harganya. SWC ROK akan memaksimalkan
partisipasinya dalam peluang masa mendatang yang
diberikan oleh pelatihan SOF A.S. rotasional. Saya
merasa pemimpin A.S. menyadari potensi dalam
upaya ini dan bagaimana hal ini akan memperkuat
kapabilitas Aliansi dengan meningkatkan kapabilitas
pasukan ROK dan juga A.S.
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Jelaskan hubungan CUWTF dalam organisasi CFC dan

misi/tujuannya.
Letjen. Chun: Semua komandan komponen bekerja
sama dalam mendukung misi CFC dan prioritas
komandan. Misi dan tujuan CUWTF adalah, pertama
dan terutama, mendukung komandan mandala
dengan melakukan operasi khusus. CUW'TF adalah
komando komponen komandan CFC yang paling
fleksibel dan tangkas.

Apakah ada nilai untuk memperluas pelatihan SOF

internasional di Korea?
Letjen. Chun: Saat ini, kami tidak memiliki cukup
pelatihan SOF internasional di kawasan ini, tetapi
kami memperluas hubungan SOF global kami dengan
bekerja sama dengan dan menerjunkan pasukan
ke negara-negara lain, termasuk Indonesia, Turki,
Mongolia, Thailand, Filipina, dan Uni Emirat Arab.
Bahkan untuk mendukung misi kemanusiaan, tidak
ada cukup banyak pelatihan saat ini. Korea memiliki
empat musim yang menantang, dengan musim dingin
yang sangat dingin, musim hujan, topan, dan banjir,
yang memaksa kami untuk bersiap menghadapi
segala jenis cuaca. Selain itu, kawasan pegunungan
kami yang terjal memberikan aspek unik baik bagi
aset darat maupun udara. Terakhir, sebagai sebuah
semenanjung, kami memiliki lingkungan pelatihan
maritim yang memberikan spektrum peluang lengkap
untuk unit peperangan khusus marinir dan angkatan
laut. Ini adalah sesuatu yang selalu Anda inginkan.
"Tetapi di Korea, kami menghadapi musuh nyata di
utara dan kami sedang dalam gencatan senjata, yang
menjadikan pelatihan itu lebih realistis.

Apa ancaman asimetris Korea Utara? Apa yang telah

berubah sejak kehadiran Kim Jong Un sebagai pemimpin

rezim?
Letjen. Chun: Korea Utara memiliki SOF besar dan
beragam kapabilitas misil dan peluncuran yang
bahkan bisa menjangkau Amerika Serikat. Jepang,
Republik Korea, dan juga Beijing berada dalam
jangkauan itu. Korea Utara memiliki kapabilitas
senjata nuklir serta kapabilitas senjata biologi-
kimia. Korea Utara memiliki kapabilitas peperangan
dunia maya yang kuat, dan selain itu, mereka
memiliki pemimpin muda yang tidak bisa diprediksi
dan berbahaya. Kim Jong Un adalah orang yang
agresif, cerdas, dan sabar. Tidak seorang pun bisa
meremehkan laki-laki ini atau rezim yang dia pimpin.

Bagaimana kesiapan SOF ROK-A.S. untuk menangkal/
mengalahkan ancaman ini?
Letjen. Chun: Harap dipahami bahwa saya tidak bisa
menjelaskan secara detail, tetapi kami memiliki sikap



Pasukan dari Komando Peperangan Khusus Republik Korea melakukan operasi meluncur tali dari helikopter ROK dalam latihan
musim dingin yang sangat ketat. Pasukan ini menjaga kesiapan dan kecakapan melalui latihan gabungan dan latihan unilateral
yang menantang di medan pegunungan yang berat.

terbaik dalam Aliansi. Kami berlatih sebagai
sesama tentara dan sebagai mitra. Saya bangga
atas profesionalisme Prajurit, Pelaut, Tentara
Angkatan Udara, dan Marinir. A.S. membawa
peralatan dan teknik canggih. Pasukan ROK
menyesuaikan kapabilitas ini dengan kawasan.
Pelatihan realistis sepanjang tahun dan komitmen
kesiapan yang teguh adalah jawaban kami atas
segala ancaman.

Apakah ada hal lain yang ingin Anda tambahkan?
Letjen. Chun: Saya ingin menambahkan bahwa
dalam dunia yang kita diami sekarang ini, “efek
kupu-kupu” sangat jelas. Tidak ada hal yang
terjadi di mana pun juga yang tidak menyentuh
kita semua. Kawasan Pasifik adalah tempat di
masa depan umat manusia akan unggu. Kita
semua memiliki kepentingan dalam apa yang
terjadi di mana pun di kawasan ini. Itulah
mengapa Korea memiliki batalion teknik untuk
mendukung Filipina pada tahun 2014 dan

mengapa Korea menerjunkan pesawat pencarian
dan penyelamatan ke Indonesia. Korea memiliki
lebih dari 1.100 pasukan penjaga perdamaian
[P.B.B.] di seluruh dunia.

Di pusat aktivitas ini adalah Komando Pasifik
A.S. A.S. adalah perekat yang menyatukan
kita semua. A.S. memiliki kredibilitas untuk
mendapatkan rasa hormat dan rasa percaya yang
merupakan hal mendasar bagi koalisi. Negara-
negara seperti Korea adalah pelanggan serta
donor yang harus memutuskan apakah menjadi
bagian dari upaya ini merupakan kepentingan
terbaik bagi mereka. Saya rasa jawabannya sudah
jelas dan nyata. Tidak ada seorang pun yang bisa
melakukannya sendirian. Kita, sebagai ras manusia
dan tidak hanya sebagai sebuah bangsa, harus
memikirkan tentang masa depan dunia yang kita
diami. O

Letjen. Chun In Bum berganti komando pada 14 April 2015, dan telah menerima tugas
sebagai Deputi Komandan, Angkatan Darat Pertama Republik Korea (First Republic of
Korea Army / FROKA).
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KOMANDO
KENDALI

KOL. DAVID K. MOELLER/ANGKATAN UDARA A.S. DAN WING CMDR.
MATTHEW HETHERINGTON/ANGKATAN UDARA AUSTRALIA

Pendekatan koalisi membentuk
kekuatan udara di Indo Asia Pasifik

ejak Perang Dunia |, operasi kekuatan udara

biasanya terdiri atas pasukan mitra koalisi,

dan bukannya pasukan unilateral. Operasi

udara selama Perang Dunia Il, Perang Korea
dan Vietnam, hingga konflik saat ini dengan Negara
Islam Irak dan Suriah, membuktikan pentingnya dimensi
koalisi. Komando dan kendali kekuatan udara biasanya
memerlukan integrasi koalisi dalam Pusat Operasi Udara
atau Air Operations Center (AOC). A.S. menerapkan AOC
modern pertama untuk operasi Desert Storm. Sejak itu,
kekuatan udara A.S. telah banyak diturunkan sebagai
bagian dari koalisi.

AOC di masa mendatang akan responsif terhadap
sistem kendali udara mandala koalisi. Sebagai contoh, di
AreaTanggung Jawab (AOR) Komando PasifikA.S. (PACOM),
lima AOC dapat mengomando dan mengendalikan
berbagai komponen kekuatan udara koalisi: AOC nasional
Australia dan Jepang dan tiga AOC A.S. - AOC 613 di
Hawaii,AOC 607 di Korea Selatan, dan AOC 611 diAlaska.

Masing-masing AOC mampu memberikan komando
dan kendali (C2) kepada operasi kekuatan udara koalisi.
Pendekatan koalisi terhadap C2 berlaku di seluruh peran
kekuatan udara utama. Contoh yang terjadi baru-baru
ini menunjukkan efektivitas C2 koalisi dalam tiga dari
peran kekuatan udara ini, terutama: Pertahanan Misil dan
Udara Terintegrasi (IAMD); Mobilitas Udara; dan Intelijen,
Pemantauan, dan Pengintaian (ISR).



Sinkronisasi AOC IAMD koalisi digambarkan dengan
konsep Rapid Raptor Pasukan Udara Pasifik, yang
menggunakan doktrin kekuatan udara penyebaran cepat
sembari mempertahankan kemampuan tempur yang
tangguh, sebagaimana dijelaskan oleh Letkol. Robert
Davis, dari Angkatan Udara A.S. dalam Air and Space
Power Journal edisi September-Oktober 2014. Pesawat
tempur F-22 dan F-15C yang ditempatkan di area operasi
Komando Pasifik telah menggunakan konsep itu untuk
dengan cepat diturunkan ke lokasi operasi di Jepang
dan beberapa negara lain. Dimensi koalisi penting di
sini adalah penyediaan koalisi dan bukannya pertahanan
udara organik (A.S.) pangkalan dan pesawat tempur.
Karena lokasi penyebaran mungkin tidak lagi berada
dalam jangkauan aset pertahanan misil dan udara A.S,,
seperti kapal Pertahanan Misil Balistik Aegis, Patriot,
atau baterai misil Theater High Altitude Air Defense
(THAAD), AOC 613 akan berkoordinasi dengan AOC
Jepang untuk memastikan bahwa aset pertahanan misil
dan udara nasional bisa melindungi pesawat tempur
dan basis yang diturunkan. Dalam sebuah latihan baru-
baru ini, AOC 613 dan AOC Jepang berkoordinasi
untuk memberikan perintah tugas udara gabungan,
sehingga memungkinkan komando dan kendali kekuatan
udara koalisi oleh pimpinan Jepang ataupun Amerika.
Koordinasi yang sama bisa terjadi antara AOC 607 dan
mitranya dari Korea Selatan atau dengan AOC 613 dan
AOC Australia sebagaimana diperlihatkan dalam Latihan
‘Talismen Saber setiap dua tahun sekali. Tiap kali pesawat
tempur diturunkan ke sekutu atau mitra regional yang
memiliki kemampuan pertahanan udara berbasis laut dan/
atau darat, prosedur komando dan kendali koalisi diuji
dan diperkuat.

MOBILITAS UDARA

Misi mobilitas udara adalah contoh kedua dari efektivitas
pendekatan koalisi pada komando dan kendali kekuatan
udara. Mobilitas udara sering kali menjadi pilihan pertama
respons internasional dalam bantuan kemanusiaan dan
penanganan bencana (HADR). Pendekatan terintegrasi
terhadap C2 dari aset mobilitas udara sangat penting bagi
efisiensi dan efektivitas pasokan bantuan dan evakuasi
darurat ke dan dari daerah yang tertimpa bencana. Dalam
Operasi Damayan, AOC ke-613 A.S. memimpin C2 aset
mobilitas udara sebagai respons atas Topan Haiyan, yang
dikenal sebagai Topan Yolanda di Filipina. Respons udara
militer HADR (Operasi Tomodachi) terhadap tsunami
yang menimpa Jepang tahun 2011 dikoordinasikan oleh
AOC ke-613 bersama dengan mitra regional utama, dan
mencakup penugasan langsung pesawat tempur C-17
Angkatan Udara Australia sebagai bagian dari upaya
penyelamatan yang dipimpin A.S. Upaya pencarian dan
penyelamatan udara untuk mencari pesawat Malaysia
Airlines 370 terdiri atas komponen udara internasional
yang meliputi Australia, Tiongkok, Jepang, Malaysia,
Selandia Baru, Korea Selatan, dan Amerika Serikat.
Komandan Komponen Udara Australia memimpin dan
AOC Australia mendukung komponen itu.

Di PACOM, mayoritas latihan kerja sama keamanan
mandala, seperti Ulchi Freedom Guardian, Talisman
Saber, Yama Sakura dan Cobra Gold secara definisi juga
merupakan kegiatan koalisi. Operasi Deliberate Force,
Allied Force, Enduring Freedom, Iraqi Freedom dan
Odyssey Dawn juga merupakan kegiatan koalisi.

Manfaat misi mobilitas udara juga terbukd benar
bagi sejumlah operasi yang dilakukan setiap tahun oleh
Pasukan Udara Pasifik bersama dengan banyak negara di
kawasan Indo-Asia-Pasifik. Kini dalam tahun kedelapannya,
Pasukan Udara Pasifik telah bermitra dengan 11 negara di
kawasan itu dalam misi operasi bantuan kemanusiaan/sipil-
militer yang disebut Pacific Angel. Aktivitas terkait mulai
membantu membangun interoperabilitas dengan negara-
negara lain di kawasan melalui praktik penyediaan bantuan
medis, kesehatan gigi, mata, dan teknis, serta pertukaran
pakar ke warga negara dari negara tuan rumah. Tanpa
komando dan kendali dari porsi mobilitas udara dalam misi
ini, tidak akan ada personel dan peralatan yang diperlukan
untuk menjangkau area di negara-negara ini. Dalam tujuh
tahun terakhir, kegiatan Pacific Angel telah dilakukan di
Kamboja, Timor Leste, Indonesia, Vietnam, Filipina, Sri
Lanka, Thailand, Mongolia, Laos, Tonga, dan Nepal.

JANGKAUAN GABUNGAN

Contoh ketiga, dan mungkin yang paling menantang,
adalah bahwa pendekatan koalisi pada C2 dari ISR
berupaya meningkatkan jangkauan, mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya ISR udara yang langka, dan
memprioritaskan dan menghentikan konflik kebutuhan
intelijen dari anggota koalisi secara lebih baik lagi.
Luasnya bentangan PACOM AOR mendorong perlunya
berbagi tanggung jawab intelijen di seluruh negara-negara
yang bekerja sama. Hal ini memerlukan pendekatan
terkoordinasi dan terintegrasi atas komando dan kendali
aset ISR udara nasional. Integrasi ini terutama diperlukan
ketika mitra dan sekutu memiliki persyaratan koleksi
intelijen yang sama. Melalui sinkronisasi lintas lima AOC
regional dan lembaga-lembaga nasional lain, PACOM
bekerja sama secara erat dengan mitra regional untuk
makin mengintegrasikan kemampuan ISR udara dan
meningkatkan pemahaman bersama tentang lingkungan
operasional, sehingga menciptakan kawasan yang lebih
stabil dan aman.

Pengalaman di masa lalu, doktrin saat ini, dan
strategi di masa mendatang semuanya memperlihatkan
pentingnya pendekatan koalisi terkait operasi udara
dalam mandala Pasifik untuk meningkatkan stabilitas
dan keamanan kawasan kita. Komando dan kendali dari
operasi-operasi ini juga harus mencerminkan pendekatan
gabungan ini. Meskipun semua negara memiliki tingkat
kemampuan kekuatan udara yang berbeda-beda,
pendekatan koalisi pada komando dan kendali kekuatan
udara memungkinkan representasi ekuitas nasional,
meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan kemampuan
bersama, dan yang terpenting, kerja sama internasional
dan pemahaman yang lebih baik akan menciptakan
stabilitas regional yang lebih besar. O
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Panglima TNI Jend.
Moeldoko mengkhawatirkan
perlombaan senjata dan
ketegangan kawasan di Asia

REUTERS

Panglima TNI Jend. Moeldoko berbicara dalam
konferensi pers di Surabaya pada Januari 2015
mengenai operasi pencarian pesawat AirAsia
QZ8501. AFP/GETTY IMAGES

iliter Indonesia khawatir bahwa
M penyeimbangan kembali kekuatan di

Indo Asia Pasifik mendorong perlombaan
senjata di kawasan itu dan bahwa sengketa kawasan
yang makin sensitif dapat memicu konflik, demikian
ungkap Panglima Tentara Nasional Indonesia.

Dalam sebuah wawancara, Panglima TINI Jend.
Moeldoko — yang namanya hanya terdiri atas satu
kata — tidak secara khusus mengkritik Tiongkok,
tetapi komentarnya merupakan komentar
terbaru dari pejabat regional yang menunjukkan
bertambahnya ketakutan akan modernisasi militer
dan ketegasan Tiongkok.

“Kami jelas merasa khawatir karena ada tren
yang sedang terjadi di kawasan ini sekarang, yakni
perlombaan senjata antara negara-negara ASEAN
[Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara] dan antara
negara-negara kekuatan besar,” ucapnya.

Menurut HIS Jane’s, sebuah publikasi
pertahanan, kawasan Indo-Asia-Pasifik adalah
satu-satunya kawasan di dunia yang mengalami
pertumbuhan pengeluaran militer yang stabil
sejak 2008.

Tiongkok diyakini telah menaikkan pengeluaran
militernya lebih dari empat kali lipat sejak 2000;
pada 2015, diperkirakan pengeluaran militer
Tiongkok akan lebih besar daripada gabungan
pengeluaran Inggris, Prancis, dan Jerman.
Meskipun pengeluaran militer Tiongkok tidak
disertakan, kawasan Indo-Asia-Pasifik lainnya
diperkirakan akan memiliki pengeluaran lebih besar
dari Eropa Barat pada rentang waktu yang sama.

Jend. Moeldoko mengatakan penting bahwa apa
yang disebutnya sebagai penyeimbangan kembali
kekuatan di Asia serta upaya dari Amerika Serikat
untuk meningkatkan keberadaan militernya di
kawasan ini tidak menimbulkan “provokasi.”

Dia juga mengatakan bahwa militer Indonesia
terus menaksir risiko di Pulau Natuna yang
kaya minyak dan gas, dekat dengan daerah Laut
China Selatan yang diklaim oleh Beijing, tetapi
menekankan bahwa Jakarta tetap bersikap netral
dalam klaim atas kedaulatan di kawasan itu. “Kami
selalu perlu mengevaluasi kekuatan yang diturunkan
di dan di sekitar kawasan Natuna. Kami harus
mempertimbangkan luapan yang timbul dan harus
kami atasi,” katanya.

Pulau Natuna berada dekat apa yang disebut
dengan batas sembilan garis putus-putus (nine-dash
line) Tiongkok, yang digunakan oleh Beijing pada
peta resminya untuk menampilkan klaimnya atas 90
persen dari Laut China Selatan. Filipina, Vietnam,
Malaysia, Brunei, dan Taiwan juga mengklaim
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Panglima TNI Jend. Moeldoko, kanan, berjalan di atas dek KRI Banda Aceh pada saat operasi pencarian
penumpang pesawat AiraAsia QZ8501, di laut Jawa pada bulan Januari 2015.

bagian dari perairan yang berpotensi
kaya akan sumber daya itu.

Indonesia telah lama bersikap
netral dan berupaya memediasi
sengketa, meskipun Indonesia secara
terbuka mengkritik pendekatan keras
Tiongkok karena mengobarkan
ketegangan kawasan.

Kementerian Luar Negeri
Tiongkok mengeluarkan sebuah
pernyataan pada April 2014 yang
mengatakan bahwa Beijing tidak
memiliki sengketa dengan Jakarta atas
Pulau Natuna, sebagai tanggapan atas
beberapa laporan yang menyatakan
kemungkinan adanya sengketa.

SANGAT JELAS
Pandangan itu didukung oleh mantan
Menteri Luar Negeri Indonesia
Marty Natalegawa. “Harus jelas
bahwa tidak ada sengketa kawasan
maritim yang tengah berlangsung
atau tumpang tindih antara Indonesia
dan Tiongkok,” katanya.

Akan tetapi, Indonesia telah
meminta klarifikasi melalui
Perserikatan Bangsa-Bangsa sejak

2010 tentang landasan hukum
sembilan garis putus-putus Tiongkok,
yang merentang hingga ke jantung
maritim Asia Tenggara.

Natalegawa mengatakan bahwa
Indonesia telah “menyimpulkan”
dari Tiongkok bahwa garis itu tidak
melewati kawasan Indonesia.

Jend. Moeldoko, 58 tahun, yang
ditunjuk sebagai Panglima TNI pada
bulan Agustus 2013, mengunjungi
Beijing pada Februari 2014 untuk
mengadakan pembicaraan dengan
militer Tiongkok. “Kami tidak berfokus
secara khusus pada perkembangan
Tiongkok, tetapi kami melihat adanya
sengketa di kawasan itu. Dan dari
sengketa itu kami harus mengantisipasi
atau melihat prospek masa depan
di kawasan itu, dan itu bagian dari
kalkulasi kami.

“Saya menjelaskan [kepada rekan
saya dari Tiongkok] bahwa kami adalah
negara berdaulat, kami akan melindungi
kawasan kami, dan kami akan
melakukan apa pun yang diperlukan
untuk melindungi kedaulatan kami.
Mereka memahami hal itu,” ujarnya.

“Kami adalab
negara berdaulat,
kami akan
melindungi
kawasan kami,
dan kami akan
melakukan
apa pun yang
diperlukan untuk
melindungi

kedaulatan kami.”

~ Fend. Moeldoko
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KEBIJAKAN AN TIKORUPSI DI FILIPINA
MELAHIRKAN KEBERHASILAN EKONOMI

eberapa tahun terakhir ini, Filipina telah menjadi
salah satu cerita keberhasilan tersohor di arena
ekonomi global. Mungkin beberapa dari Anda
pernah membaca cerita tentang bagaimana,
pada tahun 2010, rakyat Filipina memilih gagasan yang
pada akhirnya mengubah negara kami, gagasan yang
mendorong kampanye presiden saya: Ketika tidak ada
korupsi, tidak akan ada kemiskinan.

Sejak hari pertama menjabat, kami terus memegang
janji kami kepada rakyat, dan kami telah melakukan
berbagai reformasi. Kami mengubah proses anggaran untuk
memastikan uang rakyat dibelanjakan demi sebesar-besar
manfaat bagi rakyat kami; kami mengejar
semua orang yang melakukan kesalahan, apa
pun posisi atau pengaruh mereka, agar mereka
bisa diadili; dan kami mendorong lingkungan
bisnis yang menghargai kerja keras dan
inovasi, dan bukan sekadar keinginan untuk
menghindari aturan. Dalam waktu beberapa
tahun, reformasi ini telah memungkinkan kami
untuk menghilangkan julukan sebagai “Orang

Memang, selama masa pemerintahan kami, kami telah
membuktikan: Tata kelola yang baik adalah ekonomi
yang baik. Saya meyakinkan Anda semua: Upaya kami
tidak akan berhenti sampai di sini. Kami berupaya untuk
terus meningkatkan kekuatan kami. Salah satu cara
untuk melakukannya adalah dengan melakukan investasi
besar di bidang sumber daya kami yang luar biasa, rakyat
Filipina, karena kami tahu bahwa dengan memberdayakan
rakyatlah kami bisa mempertahankan momentum negara
kami. Dari 2010 hingga 2013, kami telah menambah
anggaran untuk Departemen Pendidikan dan untuk
Otoritas Pengembangan Keterampilan dan Pendidikan
"Teknik masing-masing sebesar 75 persen
dan 77 persen, dan ke depannya, kami akan
melipatgandakan upaya kami di bidang-bidang
ini. Negara kami akan mencapai “titik strategis
(sweet spot) demografi” pada 2015. Saat
sebagian besar penduduk kami mencapai usia
kerja, kami ingin memastikan mereka dapat
terus memanfaatkan lowongan pekerjaan yang
sedang diciptakan.

>
3
3
[}
m
El
gl
=
P
[}
m
(2]

PERTUMBUHAN
HARUS INKLUSIF

Sakit Asia.” Beberapa pihak bahkan mulai
menyebut kami “Macan Asia yang Sedang
Bangkit,” setelah melihat peningkatan kinerja SAGH SEMUA
ekonomi kami. ORANG.
Mungkin saya bisa menyampaikan kepada ~ Benigno 8. Aquino |

Dalam tiga tahun terakhir, kami juga telah
menaikkan alokasi infrastruktur tahunan lebih
dari dua kali lipat. Dari sekitar 2,3 persen
dari GDP, atau 200,3 miliar peso, pada tahun
2011, naik menjadi 404,3 miliar pada tahun

Anda beberapa perkembangan ekonomi iden Filipina

2014. Pada 2016, kami berencana untuk

terdepan di negara kami. Dari tahun
2010 hingga 2013, produk domestik bruto (GDP) kami
mencatatkan pertumbuhan rata-rata 6,3 persen, sebuah
peningkatan drastis dari tahun 2006 ke 2009, ketika rata-
rata pertumbuhannya 4,3 persen. Perkembangan ini bahkan
lebih mengesankan dengan mengingat bahwa, dalam empat
tahun dan empat bulan terakhir, pertumbuhan di negara
kami makin didorong oleh investasi dan perdagangan,

selain konsumsi besar yang didorong oleh kiriman vang dari
luar negeri. Ini merupakan indikator dari ekonomi yang
lebih seimbang dan kokoh, ekonomi yang bisa menahan
guncangan dengan lebih baik, dan ekonomi yang lebih
menarik bagi investor. Kualitas pekerjaan juga mengalami
peningkatan, artinya lebih banyak rakyat Filipina yang
menghasilkan pendapatan yang lebih stabil, sehingga bisa
merencanakan masa depan yang lebih baik.

Laporan Daya Saing dari Forum Ekonomi Dunia
menyebut kami sebagai negara dengan peningkatan terbesar
sejak 2010. Selain itu, kami mendapatkan 20 peringkat
kredit positif dari berbagai lembaga di seluruh dunia selama
masa pemerintahan kami. Termasuk di dalamnya peringkat
investasi dari tiga lembaga pemeringkat kredit paling
ternama, yakni: Moody’s, Standard & Poor’, dan Fitch.

menaikkannya menjadi 5 persen dari GDP
kami, yang juga akan terus mengalami peningkatan. Ini
hanyalah beberapa contoh dari upaya berkelanjutan kami
untuk terus mempertahankan kemajuan, dan jelas: Tidak
ada waktu yang lebih baik untuk berinvestasi di Filipina
daripada sekarang.

Kami mendorong semua yang hadir hari ini untuk
melihat Filipina lebih dekat, atau, jika Anda memang
sudah tertarik dengan negara kami, untuk mengubah
ketertarikan Anda menjadi sesuatu yang lebih konkret.
Yakinlah, pemerintahan saya akan melakukan semua yang
bisa dilakukan untuk memastikan bahwa Filipina akan tetap
kompetitif dalam tahun-tahun mendatang. Kami sangat
ingin bekerja sama dengan Anda semua dan berharap Anda
bisa berinvestasi di negara kami dan menjadi bagian dari
perubahan Filipina yang hebat.

Untuk menekankan: Kami meyakini sarana yang
diperlukan dan landasan dari semua hal yang coba kami
lakukan, reformasi di negara kami, berasal dari mandat yang
diberikan oleh rakyat kami. Jadi, fokus kami adalah juga
untuk memastikan bahwa semua rakyat kami mendapatkan
peluang maksimal untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan
negara kami. Pertumbuhan harus inklusif bagi semua orang.

Presiden Aquino menyampaikan pidato ini pada Asia-Pacific Economic Cooperation CEO Summit 2014 di Beijing, Republik Rakyat Cina, pada 9 November 2014.
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Seorang pengusaha bitcoin dari Belanda menanamkan dua
microchip berisikan mata uang virtual ke dalam tangannya
untuk membantunya melakukan pembayaran nirkontak.

Chip itu, yang dimasukkan dalam kapsul kaca
“biokompatibel” berukuran 2 milimeter kali 12 milimeter,
disuntikkan oleh seorang profesional menggunakan
jarum khusus. Chip itu memancarkan sinyal radio kecil
menggunakan Near Field Communication (NFC), dan
masing-masing chip dapat menyimpan hingga 888 bit
informasi. “Kami ingin melakukan eksperimen ini untuk
makin mendorong konsep dompet virtual,” kata Martjin
Wismeijer, salah satu pendiri MrBitcoin, yang melayani
pemasangan distributor tunai bitcoin.

Dengan menggunakan NFC, chip dapat berkomunikasi
dengan perangkat seperti ponsel pintar atau tablet Android.
“Apa yang tersimpan dalam microchip harus dilihat
sebagai rekening tabungan,” dan bukannya rekening
koran, kata Wismeijer. “Perangkat pembayarannya tetap
ponsel pintar, tetapi Anda mentransfer dana dari chip itu,”
kata Wismeijer, yang ditanami chip itu bersama dengan
segelintir orang lain.

Eksperimennya mendapatkan begitu banyak publisitas
sehingga dia menarik uang dari tangannya untuk sementara
waktu karena alasan keamanan. “Tujuannya bukanlah agar
semua orang mengetahuinya,” katanya sambil tertawa.

Chip itu tersedia di Internet, dijual bersama jarum
dengan harga US$99 oleh perusahaan Dangerous Things.
“Benar-benar tidak disarankan untuk melakukannya
sendiri. Anda harus mencari seorang spesialis jika ingin
menghindari infeksi,” ucap Wismeijer.

Selain menyimpan bitcoin, chip itu dapat diprogram
dengan ponsel pintar untuk melakukan berbagai hal
seperti membuka pintu secara elektronik atau mematikan
jam alarm jika diletakkan di posisi tertentu. Sekitar 1.500
orang di seluruh dunia sudah ditanami chip tersebut,
kata Wismeijer, tetapi dia tidak tahu berapa banyak yang
membawa bitcoin.

Agence France-Presse
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penggalian

BESAR

Arkeolog menemukan kerangka tulang belulang di
dalam kuburan batu kapur di sebuah pemakaman
kuno di Yunani yang berasal dari era Aleksander
Agung, penemuan paling penting hingga saat ini di
situs itu.

Situs Amphipolis, yang diyakini sebagai
makam kuno terbesar yang ditemukan di Yunani,
telah memicu spekulasi apakah sang penakluk
atau anggota keluarganya dimakamkan di sana.
Aleksander meninggal di Babilonia yang sekarang
merupakan daerah Irak, tetapi lokasi makamnya
tidak diketahui.

Analis sedang memeriksa kerangka itu untuk
diidentifikasi, kata Kementerian Kebudayaan Yunani.
Arkeolog di masa lalu telah mengatakan bahwa
makam itu kemungkinan milik seorang tersohor dari
Makedonia dan bahwa situs itu telah dijarah.

Penggalian di situs di timur laut Yunani, dekat
kota Thessaloniki dimulai pada tahun 2012.
Penggalian mendapatkan perhatian global pada
Agustus 2014 ketika arkeolog mengumumkan
penemuan makam yang dijaga oleh dua sphinx dan
dikelilingi oleh dinding pualam sepanjang 497 meter.

Sejak itu, di makam itu juga telah ditemukan
mosaik yang terbuat dari batu warna-warni yang
menggambarkan penculikan Persephone, putri Zeus,
serta dua patung tokoh wanita yang juga dikenal
sebagai Caryatids. Makam itu berasal dari tahun
300-325 SM. Aleksander Agung meninggal tahun
323 SM setelah kampanye militer melalui Timur
Tengah, Asia, dan Asia timur laut. Reuters
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Jamur mengancam
POPULASI SALAMANDER

Jamur pemakan kulit yang masuk
ke Eropa melalui perdagangan
satwa liar global mengancam
menimbulkan kehilangan besar
pada salamander asli benua itu.
Jamur itu bisa memusnahkan spesies
salamander di sana dan di Amerika
Utara, kata ilmuwan.

Jamur itu, pertama kali
terdeteksi di Eropa pada 2013, telah
membunuh salamander di Belanda
dan Belgia, dan diperkirakan akan
segera menjangkau negara-negara
Eropa lain, kata tim penelitian
internasional pada Oktober 2014.
Jamur itu berkerabat dekat dengan
jamur lain yang telah memusnahkan
beberapa spesies amfibi, kata mereka.

IImuwan belum menemukan
tanda-tanda jamur itu pada amfibi
di Amerika Utara, tetapi khawatir
bahwa jamur itu akan muncul
melalui perdagangan hewan
peliharaan yang telah membawa
jutaan kadal air jenis Chinese fire
belly newts ke Amerika Serikat.

Para peneliti melacak asal
usul dan keberadaan geografis
dari jamur itu, Batrachochytrium
salamandrivorans, dengan
memeriksa sekitar 5.400 sampel
dari sekitar 150 varietas amfibi di
Eropa, Asia, Amerika Utara, dan
Afrika.

Penelitian yang diterbitkan

dalam jurnal Science itu
menemukan bahwa jamur

itu secara khusus membunuh
beragam salamander dan kadal air,
subkelompok keluarga salamander.

Jamur itu masuk ke dalam kulit
salamander, organ yang sangat
penting bagi sistem pernafasannya,
sehingga menyebabkan borok.

Jamur itu tampaknya berasal dari
Asia Tenggara 30 juta tahun yang
lalu, tiba di Eropa baru-baru ini
melalui perdagangan kadal air Asia.
Dengan menggunakan spesimen
museum, ilmuwan menemukan
jamur itu pada amfibi dari Thailand,
Vietnam, dan Jepang pada abad
ke-19 tanpa menyebabkan penyakit.
Hewan-hewan di kawasan itu
nampaknya telah mengembangkan
resistensi, tetapi hewan-hewan dari
kawasan lain mungkin rentan.

Ahli ekologi Universitas
Maryland, Karen Lips, salah seorang
peneliti lainnya, menggarisbawahi
bahayanya di Amerika Utara dan
mengatakan, “Dampaknya pada
keragaman salamander asli kita bisa
sangat tinggi karena AS adalah ‘titik
panas’ keragaman hayati terbesar
dunia untuk salamander. Kita
memiliki lebih banyak spesies dan
keluarga salamander di sini daripada
di tempat mana pun di dunia.”

Reuters
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TINGKAT HARAPAN
hidup meningkat

Orang-orang di seluruh dunia rata-rata hidup hingga
usia matang 71,5 tahun pada tahun 2013, naik dari
65,3 tahun pada 1990, demikian pengumuman dari
sebuah penelitian pada bulan Desember 2014, yang
menyatakan bahwa kenaikan itu muncul meskipun
ada kenaikan besar jumlah kematian akibat kanker
hati dan ginjal kronis.

Tingkat harapan hidup global bertambah 5,8
tahun di kalangan pria dan 6,6 tahun di kalangan
wanita antara tahun 1990 dan 2013. Kenaikan
ini disebabkan oleh menurunnya tingkat kematian
akibat kanker (turun 15 persen) dan penyakit
kardiovaskular (turun 22 persen) di kawasan-
kawasan berpendapatan tinggi di dunia.

Di kawasan berpendapatan rendah, penurunan ini
disebabkan oleh penurunan drastis tingkat kematian
akibat diare, infeksi saluran pernafasan bawah,
dan gangguan neonatal, menurut penelitian yang
diterbitkan dalam jurnal kesehatan Inggris The Lancet.

Hanya satu kawasan, Afrika Sub-Sahara, yang
tidak mengalami tren kenaikan ini, dengan kematian
akibat HIV/AIDS menyebabkan penurunan rata-rata
harapan hidup hingga lima tahun.

“Kemajuan yang kita lihat terhadap berbagai
penyakit dan cedera itu bagus, bahkan luar biasa,
tetapi kita dapat dan harus melakukan lebih baik
lagi,” kata penulis utama Dr. Christopher Murray,
profesor Kesehatan Global di Universitas Washington.

The Global Burden of Disease Study 2013, yang
didanai oleh Bill & Melinda Gates Foundation, juga
menemukan bahwa beberapa negara berpendapatan
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rendah seperti Nepal, Rwanda, Etiopia, Niger,
Maladewa, Timor-Leste, dan Iran memiliki kenaikan
luar biasa dalam 23 tahun terakhir, dengan tingkat
harapan hidup di negara-negara itu bertambah

lebih dari 12 tahun baik untuk pria maupun wanita.
India juga mengalami perkembangan bagus terkait
tingkat harapan hidup antara tahun 1990 dan 2013,
dengan kenaikan hingga tujuh tahun untuk pria dan
sedikit di atas 10 tahun untuk wanita.

Agence France-Presse
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Genetika mengungkap jauhnya
perjalanan yang ditempuh oleh

PENDUDUK KUNO

PULAU PASKAH

APD FORUM

REUTERS

Mereka tinggal di lahan kecil terpencil di tengah-tengah
Pasifik, 3.700 kilometer arah barat Amerika Selatan dan
1.770 kilometer dari pulau terdekat, mendirikan patung batu
besar yang masih memandang dengan tatapan misterius dari
perbukitan.

Orang-orang Polinesia kuno yang mendiami Pulau
Paskah ini, atau Rapa Nui, tidak sepenuhnya terisolasi seperti
yang sudah lama diyakini. Ilmuwan yang mengadakan
penelitian genetk, yang diterbitkan pada tahun 2014 di
jurnal Current Biology, menemukan bahwa orang-orang
kuno ini memiliki kontak signifikan dengan penduduk Asli
Amerika sekitar tahun 1300 dan 1500. Orang Barat pertama
tiba di pulau itu ratusan tahun setelahnya pada 1722.

Orang-orang Rapa Nui menciptakan budaya unik yang
paling terkenal dengan 900 patung batu kepala dan pundak
monumental yang disebut dengan “moai” yang didirikan di
Pulau Paskah. Budaya mulai berkembang sekitar tahun 1200
dan mengalami penurunan pada abad ke-16.

Data genetik pada 27 orang asli Pulau Paskah
menunjukkan bahwa perkawinan silang antara penduduk
Rapa Nui dan penduduk asli di Amerika Selatan terjadi
sekitar tahun 1300 dan 1500 atau 19 hingga 23 generasi yang
lalu. “Kami menemukan bukdi aliran gen antara penduduk
ini dan penduduk Asli Amerika, yang menunjukkan rute
migrasi laut kuno antara Polinesia dan Amerika,” kata
ahli genetik Anna-Sapfo Malaspinas dari Center for
GeoGenetics di Universitas Copenhagen, yang memimpin
penelitian itu.

Bukt genetik menunjukkan bahwa orang-orang Rapa
Nui bepergian ke Amerika Selatan atau orang Asli Amerika
melakukan perjalanan ke Pulau Paskah. Peneliti mengatakan

AFP/GETTY IMAGES

kemungkinan orang-orang Rapa Nui-lah yang melakukan
perjalanan sulit melewati samudra. “Sepertinya yang
paling mungkin adalah mereka bepergian dari Rapa Nui
ke Amerika Selatan dan membawa kembali orang-orang
Amerika Selatan ke Rapa Nui, lalu terjadi percampuran
dengan mereka,” kata Mark Stoneking, ahli genetik di Max
Planck Institute for Evolutionary Anthropology, Jerman
yang bekerja sama dalam penelitian terkait tentang orang-
orang asli Brasil, Botocudo. “Jadi akan menarik untuk
melihat apakah dalam penelitian lanjutan tanda-tanda
keturunan Rapa Nui Polinesia bisa ditemukan dalam diri
orang-orang Amerika Selatan.”

Penelitian kedua, juga diterbitkan dalam Current
Biology, menggambarkan kasus lain orang Polinesia
mengembara ke Amerika Selatan. Dua tulang manusia
kuno dari orang asli Brasil, Botocudo, yang terkenal dengan
lempeng kayu besar yang mereka kenakan di bibir dan
telinga, adalah milik orang-orang yang secara genetik
Polinesia, tanpa ada keturunan Asli Amerika yang bisa
dideteksi.

“Bagaimana dua orang Polinesia yang merupakan kaum
Botocudo bisa tiba di Brasil adalah sebuah tanda tanya
besar,” kata ahli genetik Eske Willerslev dari Center for
GeoGenetics, Universitas Copenhagen yang memimpin
penelitian tentang kaum Botocudo.

"Temuan itu menunjukkan bahwa orang-orang Polinesia
ini mengunjungi Amerika Selatan dan menuju Brasil, baik
mendarat di pesisir barat benua itu dan melintasi daratan
atau mengembara melewati Tierra del Fuego menuju pesisir
timur, ujar Stoneking. “Apa pun itu, ini adalah kisah yang
luar biasa.”
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PERDEBATAN SENGIT TENTANG
MANFAAT ROBOT PINTAR DAN

KECERDASAN BUATAN

AGENCE FRANCE-PRESSE
obot dan perangkat dengan kecerdasan buatan akan
R mengambil alih banyak pekerjaan yang saat ini dilakukan
oleh manusia. Para pakar berbeda pendapat tentang
apakah perluasan teknologi tersebut akan lebih banyak manfaat
daripada bahayanya bagi masyarakat manusia.

Banyak pakar melihat meningkatnya peran mobil yang bisa
menyetir sendiri, drone untuk pengiriman barang, pekerja robot,
asisten berbasis ponsel pintar dan bahkan jurnalisme algoritma
pada tahun 2025, kata Pew Research Center. Akan tetapi, para
pakar tetap berbeda pendapat tentang apakah kemajuan teknologi
ini akan berguna, dengan 48 persen responden pada survei Pew
mengatakan bahwa perangkat itu akan menghancurkan pekerjaan
dan meningkatkan ketidaksetaraan pendapatan.

Tetap saja, mayoritas kecil mengatakan bahwa kemajuan
itu akan mengambil alih tugas-tugas yang tidak diinginkan dan
menghasilkan jenis pekerjaan baru bagi manusia.

Laporan itu tidak didasarkan pada sampel jajak pendapat acak,
tetapi pada survei atas kemauan sendiri (opt-in) dari responden,
yang dianggap pakar atau berafiliasi dengan organisasi tertentu,
dan diselenggarakan antara November 2013 dan Januari 2014.

Lee Rainie, direktur Pew Research Internet Project,
mengatakan para pakar melihat “akselerasi pergeseran pekerjaan
yang bisa dilakukan dengan lebih efisien dan efektif biaya” oleh
robot. Ini berarti “transformasi tenaga kerja, terutama di bidang
transportasi, makanan cepat saji, dan kedokteran; bebas dari
pekerjaan sehari-hari yang membosankan yang memungkinkan
masyarakat untuk mendefinisikan pekerjaan dengan lebih positif
dan lebih bermanfaat secara sosial.”

Rainie mengatakan banyak pihak melihat hal ini mengarah
ke “berkurangnya kelas menengah dan meningkatnya jumlah
pengangguran.”

“Otomatisasi adalah Voldemort [tokoh jahat dalam serial
Harry Potter]; kekuatan mengerikan yang tidak ingin disebut oleh
siapa pun,” kata Jerry Michalski, pendiri Relationship Economy
eXpedition, lembaga think-thank eksekutif korporat.

“Perlombaan antara otomatisasi dan kerja manusia
dimenangkan oleh otomatisasi, dan selama kita memerlukan mata
uang untuk membayar sewa/KPR, banyak orang akan keluar dari

sistem saat peralihan ini terjadi.”

Stowe Boyd, kepala peneliti di GigaOM Research, mengatakan
peningkatan penggunaan kendaraan otomatis akan mengambil
alih pekerjaan penting bagi manusia, seperti mengemudikan truk
dan taksi.

“Semakin banyak penduduk dunia yang akan berada di luar
dunia kerja — baik hidup dengan tunjangan pengangguran atau
memanfaatkan biaya barang-barang yang turun tajam untuk hidup
seadanya,” ujarnya. Pertanyaan utama di tahun 2015 adalah: Apa
kegunaan manusia dalam dunia yang tidak memerlukan tenaga
kerja mereka dan ketika hanya sedikit orang yang dibutuhkan
untuk mengarahkan ‘ekonomi berbasis robot?*”

Justin Reich di Berkman Center for Internet & Society,
Universitas Harvard mengatakan robot dan kecerdasan buatan
“akan makin menggantikan pekerjaan rutin — bahkan rutinitas
kompleks yang dilakukan oleh seniman, pekerja pabrik, pengacara,
dan akuntan.”

Lainnya, termasuk JP Rangaswami, kepala ilmuwan di
Salesforce.com, tetap optimis.

“Sifat dasar pekerjaan akan berubah secara radikal pada
2015, tetapi hanya di negara-negara yang telah memilih untuk
berinvestasi di bidang pendidikan, teknologi, dan infrastruktur
terkait,” katanya. “Beberapa kelas pekerjaan akan diserahkan
kepada ‘imigran’ AT (kecerdasan buatan] dan robot, tetapi akan
lebih banyak pekerjaan tercipta di bidang kreatif dan kurasi karena
pemintaan akan layanan mereka tumbuh secara pesat.”

Vint Cerf, kepala evangelis Internet di Google, mengatakan;
“Secara historis, teknologi telah menciptakan lebih banyak
pekerjaan ketimbang menghancurkannya, dan tidak ada alasan
untuk berpikir sebaliknya. Seseorang harus membuat dan
melakukan servis untuk semua perangkat canggih ini.”

Laporan ini didasarkan pada pandangan dari hampir 1.900
responden yang dipilih oleh Pew karena latar belakang mereka.
Mereka berafiliasi dengan lembaga think tank; perusahaan
termasuk Cisco Systems, British Telecom, dan Microsoft;
universitas seperti Massachusetts Institute of Technology; dan
organisasi berita serta kelompok aktivitas seperti Electronic
Privacy Information Center.
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Para pengunjung di sebuah
stasiun kereta api di India
utara melihat dengan penuh
kekaguman saat seekor
monyet menyelamatkan
temanya yang terluka,
“memberikan nafas buatan”
kepada monyet yang
terkena sengatan listrik dan
tidak sadar.

Monyet yang terluka
itu terjatuh di antara rel
kereta, nampaknya setelah
menyentuh kawat bertegangan tinggi di stasiun kereta api di Kanpur, India
bagian utara. Temannya datang menyelamatkan dan tertangkap kamera
sedang mengangkat tubuh temannya yang tidak bergerak, mengguncangnya,
memasukkannya ke dalam kolam lumpur, menggigit kepala dan kulitnya, lalu
“bekerja” hingga monyet yang terluka itu kembali sadar.

Monyet yang pingsan itu, dengan tubuh terbalut lumpur sepenuhnya,
membuka matanya dan mulai bergerak kembali. Para pelancong melihat
pemandangan itu dengan takjub, memfilmkannya dan mengambil gambar.

The Associated Press

Model seksi bakal menghilang
dari pameran otomotif Cina

Model perempuan berpakaian ketat dan rok mini telah dilarang dari salah satu
pameran mobil terkemuka Asia di Shanghai.

Pemerintah Cina khawatir dengan apa yang dianggap sebagai hal yang
meningkatkan kevulgaran dalam masyarakat. Pelarangan pornografi dan kebebasan
berekspresi secara umum mengalami peningkatan sejak Presiden Xi Jinping mulai
menjabat pada tahun 2013.

Victor Yang, juru bicara Geely Automobile Holdings Ltd., mengatakan
pada bulan Februari 2015 bahwa perusahaannya menerima pemberitahuan dari
penyelenggara pameran otomotif Shanghai bahwa model tidak boleh digunakan
pada acara seminggu penuh yang diadakan pada April 2015 itu. Promotor otomotif
di Cina, seperti halnya di banyak tempat lain, kerap kali mempekerjakan model
agar stan mereka lebih menarik. Para model itu sepertinya mendapatkan lebih
banyak perhatian daripada mobil, terutama dari para fotografer amatir.

Sensor pemerintah mendapatkan protes keras dari pengguna internet Cina pada
bulan Januari ketika sebuah drama televisi tentang kaisar wanita Cina mengalami
sensor terkait adegan yang memperlihatkan belahan dada para aktrisnya. Portal-
portal Web besar juga mendapatkan tekanan untuk membatasi apa yang dianggap
pemerintah sebagai konten “berbahaya”.
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Meskipun berita yang
beredar di microblog itu, memicu
kritikan, Yang mengatakan hal itu
akan menjadi langkah positif bagi
produsen mobil.

“Pameran otomotif
adalah acara industri untuk
memamerkan mobil, bukan
model-model cantik,” ujarnya.

Reuters
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Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

VENESIA
MENYATAKAN
PERANG
TERHADAP {é
KOPER YANG
BERISIK

Terkenal dengan ketenangan

nan damai dari sudut dan gang-
gang kecil yang tak lekang oleh
waktu, Venesia akan menjadi lebih
tenang lagi — dengan melarang
koper-koper beroda yang berisik.

Penduduk kota apung Italia
ini sudah tak mampu lagi
menghadapi kebisingan sepanjang
waktu yang terdengar dari koper
yang diseret di atas jalanan dan
jembatan berbatu oleh sebagian
besar dari 27 juta pengunjung
yang datang ke sana setiap
tahunnya.

Kejengkelan mereka yang
menumpuk mendorong otoritas
kota untuk menyusun draf
peraturan yang, mulai tahun
2015, akan membuat turis dikenai
denda hingga US$627 atau
sekitar Rp. 7,5 juta jika mereka
tidak beralih menggunakan roda
bebas bunyi yang terbuat dari
karet atau roda yang diisi angin
— atau sekadar memilih untuk
menenteng koper mereka dari dan
menuju hotel.

Larangan itu juga berlaku
untuk troli yang digunakan oleh
pekerja untuk mengantarkan
barang ke perkantoran dan
perumahan di dalam kota.

Pejabat setempat nampaknya
mengandalkan para produsen
koper untuk membuat model yang
ramah bagi kota Venesia.

Agence France-Presse
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Anggota tim penyelamat dari Angkatan Bersenjata Thailand
(RTAF) menaiki pesawat kargo C-130 di bandara militer di
Bangkok pada 28 April 2015 untuk menuju Nepal. RTAF
mengirimkan lebih dari 65 personel medis dan penyelamat

ke Kathmandu, Nepal, untuk membantu jutaan orang

yang terdampak gempa bumi, demikian menurut pihak
berwenang. Gempa bumi berkekuatan 7,8 SR melanda tiga
hari sebelumnya, dan menyebabkan kerusakan skala besar di
seluruh Nepal, mulai dari Kathmandu hingga daerah pedesaan
kecil yang terpencil. Di lereng Gunung Everest, longsoran

salju yang dipicu oleh gempa menimbun sebagian base camp
yang dipenuhi oleh para pendaki asing yang sedang bersiap-
siap naik ke puncak. Pemerintah Thailand, serta kelompok
kemanusiaan dan internasional, meluncurkan operasi bantuan
besar-besaran, dengan bantuan senilai lebih dari U.S.$53

juta diberikan pada minggu pertama setelah gempa bumi,
demikian menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa.
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Reuters
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